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Skiripsi ini membahas pengaruh Self Esteem  dan Self Regulation terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui gambaran Self Esteem siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa; 2) Mengetahui gambaran 
Self Regulation siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa,3) 
Mengetahui gambaran hasil belaja rmatematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa, 4) Mengetahui pengaruh Self Esteem terhadap hasil 
belajar Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa, 5) Mengetahui pengaruh Self regulation terhadap hasil belajar Matematika 
SiswaKelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa,dan 6)Mengetahui 
pengaruh Self Esteem dan Self Regulation terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah Ex-postfacto dengan desain penelitian paradigm 
ganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa yang berjumlah 55 siswa sedangkan sampelnya 
adalah 48 siswa dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala Self Esteem dan Self 
Regulationdan dokumentasi hasil belajar matematika siswa. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh gambaran Self Esteem 
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 86%, gambaran Self 
Regulation berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 56% dan 
gambaran hasil belajar matematika berada pada kategori sedang dengan persentase 
sebesar71%. Berdasarkan statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh Self Esteem terhadap hasil 
belajar matematika dengan nilai sig adalah 0,143>0,05 berati H0 diterima, pengaruh 
Self Regulation terhadap hasil belajar matematika didapatkan nilai sig adalah 0,000 
<0,05 berarti H0 ditolak. PengaruhSelf EsteemdanSelf Regulation terhadap hasil 
belajar matematika siswa didapatkan Fhitung >Ftabel (48,705 > 3,20) berarti H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat pengaruh antara Self Esteem dan Self Regulation terhadap 






A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT memiliki kebutuhan baik fisik 
maupun psikis. Kebutuhan fisik manusia berupa makanan, minuman, pakaian dan 
tempat tinggal, sedangkan kebutuhan psikis antara lain pendidikan, rasa aman, 
kesehatan dan kasih sayang. Diantara berbagai macam kebutuhan manusia, 
pendidikan merupakan kebutuhan yang penting karena hal tersebut dapat 
mengembangkan kepribadian individu. Pendidikan juga merupakan sarana untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan secara sadar dan 
terencana. Pendidikan memiliki peranan penting karena pendidikan membentuk 
sumber daya manusia menjadi lebih baik dan berkualitas yang diperlukan dalam 
pembangunan nasional.  
 Tujuan  utama pendidikan adalah mengembangkan potensi yang dimiliki 
sumber daya manusia agar menjadi manusia yang lebih baik. Maka dari itu, 
menempuh pendidikan mutlak diperlukan oleh setiap manusia.
1
 Hal ini sejalan 
dengan pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
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BektiSusiloApsari, dkk.,“PengaruhEfikasiDiri, Pemanfaatan Gaya Belajar Dan 







kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 




Salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan dapat dilihat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan tersebut 
banyak faktor yang dapat mempengaruhinya seperti faktoreksternaldan faktor internal 
dari siswa itu sendiri.
3
 Salah satu faktor internal tersebut adalah self esteem (harga 
diri). Self esteem merupakan satu kesatuan dalam kebutuhan manusia. Pentingnya 
pemenuhan kebutuhan harga diri individu, terkait erat dengan dampak negatif jika 
mereka tidak memiliki harga diri yang kuat.  
Penelitian Cohen menemukan bahwa seseorang yang memiliki self esteem 
yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam hidupnya dibandingkan orang yang 
mempunyai self esteem yang rendah. Master dan Johnson mengatakan self esteem 
berpengaruh terhadap sikap seseorang terhadap statusnya sebagai remaja. Seorang 
remaja yang memiliki self esteem yang positif, maka ia tidak akan terbawa godaan 
yang banyak ditawarkan oleh lingkungan dan dapat mengutarakan serta mengambil 
sikap apa yang sebenarnya ingin dilakukan, yang pada akhirnya akan menghindari 
perilaku-perilaku negatif. Nunally menjelaskan bahwa penyebab para remaja tersebut 
terjerumus ke hal-hal negatif, salah satunya adalah karena kepribadian yang lemah, 
seperti kurang bisa mengekspresikan diri, menerima umpan balik, menyampaikan 
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Republik Indonesia,”Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional”.  
3
Eric W Yasdiananda,”Hubungan Antara SelfEsteem dengan Asertivitas pada Siswa Kelas X 





kritik, menghargai hak dan kewajiban, kurang bisa mengendalikan emosi dan 
agresifitas serta tidak dapat mengatasi masalah dan konflik dengan baik.
4
Jadi anak 
yang memliliki self esteem yang tinggi akan lebih mampu mengendalikan dirinya dari 
hal-hal negatif yang mengancam kepribadiannya.  
On a nationally representative sample of Estonian students and university 
applicants (N = 4572) that although self-reported academic self-esteem is a 
strong and accurate predictor of school achievement, additionally rather low, 
not high, general self-esteem is a significant predictor of superior school 





Maksud dari pernyataan tersebut adalah pada sampel perwakilan nasional dari 
siswa Estonia dan pelamar Universitas (N=4572) menunjukkan bahwa self-esteem 
(harga diri) merupakan variabel kuat yang menunjang kinerja sekolah yang unggul 
dan prestasi akademik. Self-esteem (harga diri) berpengaruh besar terhadap harapan 
individu, tingkah laku dan penilaian individu tentang dirinya sendiri dan orang lain. 
Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan terhadap diri dan 
seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya berharga. 
Sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali Imran Ayat 139 dibawah ini. 
 
 َنِينِمْؤ ُّم ُمتنُك ِنإ  َنَْىلَْعْلْٱ ُُمتَنأَو ۟اُىنَزْحَت َلََو ۟اُىنَِهت َلََو 
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Eric W Yasdiananda,”Hubungan Antara SelfEsteem dengan Asertivitas pada Siswa Kelas X 
SMAN 5 Merangin”,h.104. 
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Helle Pullmann dan Jüri Allik,“Relations of academic and general self-esteem to school 






Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 





 Selain self esteem, faktor internal yang juga mempengaruhi hasil belajar 
adalah self regulation.Self regulation merupakan faktor penting dalam belajar karena 
ikut menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai prestasinya. Siswa yang 
memiliki self regulation dalam belajar adalah siswa yang merencanakan, 
mengevaluasi dan mengatur kemampuan belajar mereka sendiri serta 
mengembangkan minat dalam belajar, atau dengan kata lain self regulation dalam 
belajar mengkombinasikan antara kemampuan dan motivasi.
7
 Namun dalam 
kenyatannya, tidak semua siswa menyadari bahwa diperlukan langkah-langkah 
sistematis agar proses belajar berjalan efisien dan dapat mencapai sasaran yang 
diinginkan, yaitu penguasaan pelajaran serta mencapai prestasi tinggi, maka 
seringkali terjadi, sekalipun siswa tersebut memiliki kemampuan yang tinggi tetapi ia 
tidak dapat mencapai prestasi yang optimal karena kegagalannya dalam mengontrol 
diri dalam belajar. Hal ini tentunya amat disayangkan karena mereka tidak 
memperoleh hasil yang seharusnya bisa mereka dapatkan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru mata pelajaran 
matematika Madrasah Aliyah GuppiSamataKabupatenGowabahwa rata-rata hasil 
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Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Magfirah Pustaka, 2006), 
h. 68.  
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Rozana Ika Agustiya,”Hubungan Regulasi Diri dengan Prestasi Belajar pada Siswa SMA 29 





belajar matematika siswa kelas XI beradadibawah KKM. Hal ini dilihat dari data 
hasil ulangan tengah semester pada mata pelajaran matematika.
8
 Penulis juga 
melakukan wawancara pada beberapa peserta didik, dan hasilnya menunjukkan 
bahwa sedikit yang menyukai pelajaran matematika. Mereka menganggap bahwa 
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit dan penuh dengan 
tantangan. Mereka cenderung mudah menyerah ketika dihadapkan pada 
perrmasalahan-permasalahan yang sulit pada mata pelajaran matematika.Disamping 
itu, terdapatbeberapapeserta didik yang kurang dalam memahami 
dirinyadantidakmampuberbaurdengantemannya.Hal itu dapat terlihat dari masih 
rendahnya rasa percaya diri dari dalam diri peserta didik, mereka masih belum 
mampu menentukan cita-cita dan target yang mereka inginkan untuk kedepannya, 
didalam proses belajar mengajar mereka juga masih malu-malu dalam mengeluarkan 
pendapat, bahkan tidak jarang mereka hanya diam dan mendengarkan. Selainitu, 
merekajugatidakmampumengatur, merencanakan, 
danmengevaluasikemampuanbelajarmerekasendirisertamengembangkanminatdalamb
elajar.Merekatidakmenyadaribahwadiperlukanlangkah-langkahsistematis agar proses 
belajarberjalansistematisdandapatmencapaisasaran yang diinginkan.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Neny Irawati dan Nurahma 
Hajat dengan judul “Hubungan Antara Harga Diri (Self Esteem) dengan Prestasi 
Belajar pada Siswa SMKN 48 Di Jakarta Timur” yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri (selfesteem) dengan prestasi 
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belajar pada siswa Jurusan Pemasaran SMKN 48 Jakarta.
9
Jugapenelitian yang 
dilakukanolehRozanaIkaAgustiya yang berjudul“Hubungan RegulasiDiridengan 
Prestasi Belajar pada Siswa SMA29 Jakarta” menyimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara regulasi diri dengan prestasi belajar pada remaja.Oleh karena 
itu, penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Self 
Esteem dan Self Regulation terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa” untuk membuktikan seberapa 
besar pengaruh Self Esteem dan Self Regulation terhadap hasil belajar matematika 
siswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanagambaranself esteemsiswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimanagambaranself regulationsiswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa? 
4. Adakah pengaruh self esteem terhadap hasil belajar matematika  siswa kelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa? 
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5. Adakah pengaruh self regulation terhadap hasil belajar matematika  siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa? 
6. Adakah pengaruh self esteem dan self regulation terhadap hasil belajar 
matematika  siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahuigambaranself esteemsiswakelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui gambaran self regulationsiswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelasXI Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
4. Untuk mengetahui pengaruh self esteem terhadap hasil belajar matematika  
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
5. Untuk mengetahui pengaruh self regulation terhadap hasil belajar matematika  
siswakelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
6. Untuk mengetahui pengaruh self esteem dan self regulation terhadap hasil 








D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Teoritis: Membuktikan teori yang ada tentang pengaruh self esteem dan self 
regulation terhadap hasil belajar. 
2. Praktis: 
Manfaat penelitian dari sudut pandang praktis dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan pemahaman ilmiah tentang pengaruh self esteem dan 
self regulation terhadap hasil belajar matematika. 
b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran di sekolah. 
c. Dapat dijadikan sebagai bahan komparatif bagi peneliti berikutnya, serta 
menjadi bahan masukan minimal berupa bacaan bagi para pecinta ilmu 
pengetahuan, khususnya bagi tenaga pengajar yang menginginkan 
terciptanya kondisi belajar yang efektif dengan tingkat self esteem dan self 
regulation yang dimiliki siswa. 
d. BagiSiswa: Peserta didik dapat lebih fokus memahami kemampuan yang 
dimiliki dalam mencari kecendrungan belajar. 
e. Bagi Pengajar: sebagai bahan masukan dalam usaha peningkatan hasil 
belajar peserta didik dengan pengetahuan tentang tingkat self esteem dan 
self regulation serta mendapatkan cara yang efektif dalam menyajikan 





f. Bagi Instansi Pendidikan: Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 
dalam upaya pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai 
bahan pertimbangan agar self esteem dan self regulationsiswadapat 
dikembangkan. 
g. Bagi Peneliti: Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon pengajar 






A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya 
perubahan perilaku pada individu yang belajar.
1
Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku akibat belajar.Hasil itu berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
 Menurut Morss dan Murray“Learning Outcomes are a statements of what a 
learner is expected to know, understand and/or be able to demonstrate at the end of 
period of learning.”2. Hasil belajar adalah pernyataan tentang apayang pelajar 
ketahui, pahami dan /atau yang mampu ditunjukkan pada akhir periode pembelajaran. 
 Menurut Jihad dan Haris, hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan 
perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari 
proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
3
Sedangkan menurut Juliah, hasil 
belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa akibat dari kegiatan belajar 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah bentuk perubahan perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik setelah proses belajar. 
 Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi pada kawasan 
kognisi.Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal.Kemampuan 
yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa 
tingkat atau jenjang. 
 Klasifikasi yang paling banyak digunakan adalah yang dibuat oleh 
Benjamin S Bloom, diantaranya sebagai berikut:
5
 
1) Pengetahuan (Knowledge) adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi 
Bloom. Seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam jenjang ini 
seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, 
fakta atau istilah-istilah dan lain sebagainya tanpa harus mengerti atau 
menggunakannya. 
2) Pemahaman (Comprehension), pada jenjang ini peserta didik dituntut untuk 
memahami apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan 
dan dapat dimanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan 
hal-hal lain. 
3) Penerapan (application), pada jenjang ini dituntut kesanggupan ide-ide umum, 
tata cara, ataupun metode, prinsip serta teori-teori dalam situasi baru dan 
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Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 15. 
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Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 103-113. 
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konkret. Apabila tidak demikian, maka kemampuan yang diukur bukan lagi 
penerapan tapi ingatan semata-mata. 
4) Analisis (Analysis), dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk 
dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur 
pembentuknya. Dengan jalan ini, situasi atau keadaan tersebut menjadi lebih 
jelas. 
5) Sintesis (Synthesis), pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai 
faktor yang ada. Hasil yang diperoleh dari penggabungan ini dapat berupa 
tulisan dan rencana atau mekanisme. 
6) Penilaian (Evaluation), jenjang dimana seseorang dituntut untuk dapat 
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Kriteria untuk mengevaluasi itu dapat bersifat intern dan 
dapat pula bersifat ekstern. Kriteria intern ialah yang berasal dari situasi atau 
keadaan yang dinilai itu. Kriteria ekstern adalah yang berasal dari luar situasi 
yang dinilai itu. 
 Dari beberapa jenjang di atas semuanya saling berkesinambungan.Misalnya 
pada jenjang kedua mencakup pula jenjang pertama dan seterusnya.Jenjang inilah 
yang biasanya digunakan oleh pendidik untuk mengukur hasil belajar peserta didik 
pada aspek kognitif (pengetahuan). 
 Selain ranah kognitif, terdapat pula ranah sikap (afektif) adalah ranah yang 
berhubungan dengan sikap dan nilai.Ranah afektif mencakup watak perilaku sikap, 
13 
 
minat, konsep diri, nilai dan moral.Aspek sikap menurut Krathwohl meliputi kategori 
menerima, menanggapi, menilai, mengorganisasikan dan mengkarakterisasi nilai.
6
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ranah afektif adalah suatu bentuk 
perilaku peserta didik setelah terjadi proses belajar berkaitan dengan sikap yang 
meliputi sikap menerima, menanggapi, menilai, mengorganisasikan dan 
mengkarakterisasi nilai. 




1) Menerima (Receiving). Aspek menerima merupakan kesediaan atau kemauan 
peserta didik mengikuti fenomena khusus atau stimulus yang ada di 
lingkungan sekitar. 
2)  Menanggapi (Responding). Menanggapi mengacu pada partisipasi aktif 
peserta didik. Pada jenjang ini siswa tidak hanya mengikuti fenomena khusus 
yang diberikan guru, tetapi secara sukarela bereaksi dengan menggunakan 
beberapa cara.  
3) Menilai (Valuing). Kemampuan menilai yaitu sikap penghargaan siswa 
terhadap objek, fenomena, atau perilaku tertentu. Kemampuan ini dimulai 
dengan menerima suatu nilai tertentu hingga pada tingkat komitmen. 
                                                             
6
Herman Yosep Sunu Endrayanto dan Yustiana Wahyu Harumurti, Penilaian Belajar di 
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4) Mengorganisasikan (Organizing). Mengorganisasikan berarti menyatukan 
nilai-nilai yang berbeda, memecah konflik di dalam nilai-nilai, dan mulai 
membangun sistem nilai yang konsisten di dalam diri peserta didik. Hasil 
belajarnya berupa konseptualisasi atau pengorganisasian suatu sistem nilai. 
5) Karakterisasi nilai (Characterization by value or value complex). Pada aspek 
ini, peserta didik  memiliki sistem nilai yang dapat mengendalikan sikapnya 
dalam rangka mengembangkan karakteristik pribadi yang khas. 
 Ranah yang selanjutnya ialah ranah psikomotorik.Pada ranah psikomotorik 
melibatkan fungsi system saraf dan otot, fungsi psikis mulai dari pergerakan refleks 
yang sederhana sampai yang kompleks, serta kreativitas.Selain itu, aspek 
keterampilan dikembangkan dan dinilai sesuai dengan perkembangan siswa.
8
 Jadi, 
untuk ranah psikomotorik harus memperhatikan pula jenjang pendidikan dari peserta 
didik yang akan dinilai. Secara umum,  
“Psychomotor learning is demonstrated by physical skills: coordination, 
dexterity, manipulation, grace, strength, speed; actions which demonstrate the 
fine motor skills such as use of precision instruments or tools, or actions 
which evidence gross motor skills such as the use of the body in dance or 
athletic performance”9 
Psikomotorik ditunjukkan oleh keterampilan fisik: koordinasi, ketangkasan, 
manipulasi, kekuatan, kecepatan; tindakan yang menunjukkan keterampilan 
motoricseperti menggunakan instrument atau alat, atau bukti tindakan yang 
                                                             
8
Herman Yosep Sunu Endrayanto dan Yustiana Wahyu Harumurti, Penilaian Belajar di 
Sekolah, h. 52-53. 
9
http://assessment.uconn.edu/docs/LearningTaxonomy_Psychomotor.pdf.Diakses pada 22-03-
2016, pukul 20:35 Wita. 
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menunjukkan keterampilan seperti menggunakan tubuh untuk kinerja atletik ataukah 
menari. 
 Ranah psikomotorik meliputi enam jenjang kemampuan, yaitu persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas. 
Namun, masih dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok utama, yakni:
10
 
1) Keterampilan motorik: memperlihatkan gerak, menunjukkan hasil (pekerjaan 
tangan), menggerakkan, menampilkan, melompat, dan sebagainya. 
2) Manipulasi benda-benda: menyusun, membentuk, memindahkan, menggeser, 
mereparasi dan sebagainya 
3) Koordinat neuromuscular, menghubungkan, mengamati, memotong dan 
sebagainya. 
 Ranah psikomotorik ini dapat terlihat mulai dari gerak yang bersifat refleks 
yang sederhana hingga pada tingkat kreativitas. Tentu saja dalam penilaian aspek 
psikomotorik perlu memperhatikan jenjang pendidikan yang akan dinilai. 
2. Self Esteem 
a. Pengertian  
Menurut Santrock (1998), self-esteem adalah dimensi penilaian yang 
menyeluruh dari diri. Self-esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri 
secara positif atau negatif.Evaluasi individu tersebut terlihat dari penghargaan 
terhadap eksistensi dan keberadaan dirinya. Individu yang memiliki harga diri positif 
akan menerima dan menghargai dirinya sendiri sebagaimana adanya, serta tidak 
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16 
 
cepat-cepat menyalahkan dirinya atas kekurangan atau ketidaksempurnaan dirinya. Ia 
selalu merasa puas dan bangga dengan hasil karyanya sendiri dan selalu percaya diri 
dalam menghadapi berbagai tantangan. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri 
negatif merasa dirinya tidak berguna, tidak berharga, dan selalu menyalahkan dirinya 
atas ketidaksempuraan dirinya.Ia cenderung tidak percaya diri dalam melakukan 
setiap tugas dan tidak yakin dengan ide-ide yang dimilikinya.
11
Jadi Self-esteem 
adalah sikap individual, baik positif atau negatif terhadap dirinya dimana seluruh 
manusia memilikinya guna untuk melihat betapa berharganya dirinya sebagai 
manusia. 
Menurut Arndt dan Pelham, harga diri ialah evaluasi seseorang terhadap 
dirinya sendiri, dapat positif atau negatif. Selain itu, Borner dan Coopersmith juga 
mengatakan bahwa harga diri juga diartikan sebagai suatu respon atau evaluasi 
seseorang mengenai dirinya sendiri terhadap pandangan orang lain mengenai dirinya 
sendiri dalam interaksi sosialnya. Lebih lanjut, Buss dan Coopersmith juga 




 Lain halnya lagi dengan Minchinton yang mendefinisikan self-esteem sebagai 
nilai yang kita letakkan pada diri sendiri.
13
Penilaian diri kita sendiri untuk melihat 
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betapa berharganya diri kita sebagai manusia, berdasarkan persetujuan atau 
pertidaksetujuan dari diri kita dan perilaku kita. 
 Adi W. Gunawan mengatakan bahwa harga diri didefinisikan sebagai 
seberapa suka anda terhadap diri anda sendiri. Semakin anda menyukai diri  anda, 
menerima diri anda, dan hormat pada diri anda sendiri sebagai seseorang yang 
berharga dan bermakna maka semakin tinggi harga diri anda.  Semakin anda merasa 
sebagai manusia yang berharga, maka anda akan semakin bersikap positif dan merasa 
bahagia, hal itulah yang dikatakan sebagai harga diri.
14
 Maka sangat penting bagi tiap 
individu untuk memiliki dan mengembangkan self esteem yang dimiliki. 
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa harga diri 
adalah evaluasi terhadap perasaan dan penilaian individu tentang dirinya. Harga diri 
berpengaruh besar terhadap harapan individu tentang dirinya sendiri dan orang lain. 
Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan terhadap diri dan 
seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya berharga. 
b. Aspek-Aspek Self Esteem 
Pada dasarnya setiap individu membutuhkan penghargaan, penerimaan, dan 
pengakuan dari orang lain. Penghargaan dan penerimaan serta pengakuan membawa 
dampak bagi diri seseorang yaitu perasaan bahwa dirinya berharga dan diakui 
kehadirannya oleh lingkungan sehingga menambah rasa percaya diri dan harga 
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Prestasi Belajar pada Siswa SMKN 48 di Jakarta Timur”, h.199. 
18 
 
dirinya. Sebaliknya, orang yang merasa kurang dihargai, dihina atau dipandang 
rendah oleh orang lain akan berusaha mempertahankan harga dirinya.  
Kebutuhan akan rasa harga diri merupakan kebutuhan individu untuk merasa 
berharga dalam hidupnya. Kebutuhan ini mencakup (1) kebutuhan akan self-respect 
atau penghormatan/penghargaan dari diri sendiri, seperti: rasa percaya diri, hasrat 
untuk memperoleh kompetensi, kekuatan pribadi, adekuasi, kemandirian; dan (2) 
Esteem atau penghargaan dari orang lain, yaitu penghargaan atas apa-apa yang telah 
dilakukannya, berupa pengakuan, penerimaan, perhatian, kedudukan atau status, 
pangkat, nama baik, prestise, dan sebagainya.
15
 Individu membutuhkan untuk merasa 
berkompeten dan berguna, dan pada saat yang samamembutuhkan pengakuan atas 
nilai dan kompetensi yang kita miliki dari orang lain. Kegagalan untuk diakui oleh 
diri sendiri atau oleh orang lain akan menimbulkan perasaan rendah diri dan 
kehilangan semangat atau putus asa.  
Menurut Daradjat, aspek-aspek harga diri meliputi :
16
 
a. Felling of Belonging (Perasaan Memiliki) 
Yaitu ditunjukkan oleh kemampuan individu bahwa dirinya merupakan 
bagian dari suatu kelompok dan diterima oleh lingkungannya serta merasa 
dibutuhkan orang lain. Individu akan memiliki nilai yang positif akan dirinya bila 
mengalami perasaan diterima atau menilai dirinya sebagai bagian dari kelompoknya. 
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Namun individu akan memiliki nilai yang negatif tentang dirinya bila individu 
mengalami perasaan tidak diterima. 
b. Felling of Worth (Perasaan Berharga) 
Yaitu ditunjukkan oleh kemampuan individu menghargai dirinya sendiri, 
percaya diri dan menerima apa adanya atas keadaan dirinya. Individu yang memiliki 
perasaan berharga akan menilai dirinya lebih positif dari pada individu yang tidak 
memiliki perasaan berharga. 
c. Felling of Competence (Perasaan Berkompeten) 
Yaitu ditunjukkan oleh kemampuan individu bahwa dirinya merasa mampu 
dan memiliki sikap optimis dalam menghadapi masalah kehidupan serta mampu 
mencapai tujuan hidupnya secara efisien. 
Self-esteem bukanlah sifat atau aspek tunggal saja, melainkan sebuah 
kombinasi dari beragam sifat dan perilaku. Dalam bukunya, Maximum Self-esteem, 
Minchiton menjabarkan tiga aspek self-esteem, yaitu perasaan mengenai diri sendiri, 
perasaan terhadap hidup serta perasaan dalam kaitannya dengan orang lain.
17
 
1. Perasaan Mengenai Diri Sendiri 
a. Menerima diri sendiri, maksudnya individu menerima dirinya secara nyata dan 
penuh, nyaman dengan dirinya sendiri, dan memiliki perasaan yang baik tentang 
diri sendiri, apapun kondisi yang dihadapi saat ini. Individu memandang bahwa 
dirinya memiliki keunikan tersendiri, menghargai setiap potensi yang dimiliki 
tanpa mengeluh. 
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b. Menghormati diri sendiri. Individu memiliki self-respect dan keyakinan yang 
dalam bahwa dirinya penting, kalaupun bukan bagi orang lain, setidaknya bagi 
diri sendiri. Individu self-esteem yang akan merasa kasihan dan memaafkan 
dirinya sendiri, menyukai dirinya sendiri dengan ketidaksempurnaan yang 
dimiliki. 
c. Menghargai keberhargaan dirinya. Individu tidak terpengaruh deengan pendapat 
orang lain mengenai dirinya. Individu tidak merasa lebih baik bila dipuji dan 
tidak merasa lebih buruk jika dirinya dihina oleh orang lain. Perasaan baik 
mengenai  dirinya tidak bergantung pada keadaan kondisi luar atau sesuatu yang 
akan atau telah dilakukan. 
d. Memegang kendali atas emosi diri sendiri. Individu merasa terbebas dari 
perasaan yang tidak menyenangkan atas rasa bersalah, rasa marah, rasa takut, dan 
kesedihan. Emosi umum yang paling kuat terjadi adalah rasa bahagia karena 
individu merasa senang dengan dirinya dan kehidupannya. Jadi, self esteem 
meliputi penghargaan terhadap diri sendiri, penghormatan terhadap diri sendiri, 
menghargai keberhargaan dirinya dan mampu memegang kendali atas emosi diri 
sendiri. 
2. Perasaan terhadap Hidup 
1) Menerima kenyataan. Perasaan terhadap hidup berarti menerima tanggung jawab 
atas sebagian hidup yang dijalaninya. Individu dengan self-esteem yang tinggi 
akan dengan lapang dada dan tidak menyalahkan keadaan hidup ini (orang lain) 
atas segala masalah yang dihadapinya. Ia sadar bahwa semuanya itu terjadi 
21 
 
berkaitan dengan pilihan dan keputusannya sendiri, bukan karena faktor  
eksternal. Individu menyadari bahwa ia memiliki kekuatan untuk mengubah 
kehidupannya seperti yang mereka pilih. Individu mengetahui paa yang benar 
dan terbaik bagi dirinya. 
2) Memegang kendali atas diri sendiri. Individu yang memiliki self-esteem yang 
tinggi tidak berusaha untuk mengendalikan orang lain atau situasi yang ada. 
Sebaliknya, ia akan dengan mudah menyesuaikan diri dengan keadaan. 
3. Perasaan dalam kaitannya dengan orang lain 
1) Menghormati orang lain.Individu menghormati hak-hak orang lainsebagaimana 
mereka berada, melakukan seperti yang mereka pilih, dan hidup seperti mereka 
selama mereka juga menunjukkan rasa hormat dan kesopanan yang sama kepada 
dirinya dan orang yang lain.  Individu dengan self-esteem yang tinggi tidak 
memaksa nilai-nilai atau keyakinannya pada orang lain. 
2) Memiliki toleransi terhadap orang lain. Individu dengan self-esteem tinggi akan 
menerima kekurangan orang lain, fleksibel, dan bertanggung jawab dalam 
hubungannya dengan orang lain. Individu memandang semua orang memiliki 
keberhargaan yang sam dan layak untuk dihormati. Ia menghormati kebutuhan 






c. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem 
Identitas diri anak terbentuk melalui komunikasi dengan orang lain, termasuk 
didalamnya orang tua dan sebayanya. Semakin banyak input positif yang didapatkan 
anak, maka akan semakin positif idetitas dari anak. Penerimaan serta dukungan dari 
orang tua termasuk lingkungan sebayanya, akan membuat anak lebih mampu 
menerima eksistensi dirinya. Anak akan semakin percaya diri sehingga hal ini akan 
meningkaykan harga diri (self esteem) anak.
18
 Harga diri anak yang positif akan 
meningkatkan kemampuan anak dalam berkompetisi. Sehingga anak mampu 
mencapai prestasi terbaiknya dalam mencapai cita-cita yang diinginkannya. 
Teori self-esteem oleh Rosenberg berdasarkan pada dua faktor,yaitu: 
1. Gambaran penilaian 
Manusia berkomunikasi tergantung pada keadaan yang terlihat dari 
perspektif orang lain. Pada proses sewaktu berperan menjadi orang lain, maka kita 
menjadi sadar bahwa kita adalah objek perhatian dan persepsi orang lain. 
2. Perbandingan sosial 
Perbandingan sosial ini menekankan bahwa self-esteem adalah salah satu 
bagian dari suatu konsekuensi hasil  mereka sendiri dengan orang lain dan perolehan 
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3. Self Regulation 
b. Pengertian 
Regulasi diri (self regulation) berasal dari kata self yang berarti diri dan 
regulation yang berarti pengaturan, jadi self regulation adalah pengaturan diri. 
Menurut Bandura, regulasi diri merujuk pada kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai perilaku yang tepat dan menggunakan 
kemampuan tersebut untuk mencapai tujuan, dimana dalam hal ini mencakup tiga 
proses, yaitu self observation, self evaluation dan self reaction.
19
 
Zimmerman mendefinisikan bahwa regulasi diri sebagai proses menghasilkan 
pikiran, perasaan dan tindakan, merencanakan dan mengadaptasikannya secara terus 
menerus untuk mencapai tujuan-tujuan.
20
Regulasi diri adalah kemampuan untuk 
merencanakan, mengarahkan, dan memonitor perilaku untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu dengan melibatkan unsur fisik, kognitif, emosional, dan sosial. 
Self regulation dapat didefinisikan sebagai belajar yang melibatkan proses 
metakognisi, motivasi dan penggunaan strategi-strategi dalam kegiatan belajarnya. 
Hal ini senada dengan Zimmerman yang mengemukakan bahwa konstruk dari 
regulasi diri adalah tingkat dimana individu secara metakognitif, motivasi dan 
perilaku secara aktif berpartisipasi dalam proses belajar mereka sendiri.
21
 Adapun 
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metakognisi ini merupakan keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam mengatur 
dan mengontrol proses berpikirnya. Menurut Preissen, metakognisi ini meliputi 
empat jenis keterampilan, yaitu keterampilan pemecahan masalah (Problem Solving), 
Keterampilan pengambilan keputusan (Decision Making), keterampilan berpikir kritis 
(Critical Thinking) dan keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking). 
Self regulated learning merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik 
dan pengendalian diri yang membuat pembelajaran terasa lebih mudah, sehingga para 
siswa lebih termotivasi. Mereka memiliki keterampilan (skill) dan will(kemauan) 
untuk belajar.
22
Siswa yang belajar dengan regulasi diri mentransformasikan 
kemampuankemampuan mentalnya menjadi keterampilanketerampilan dan strategi 
akademik. 
Seseorang yang memiliki regulasi diri dalam belajar, akan memiliki tujuan 
yang lebih pasti, memiliki strategi tertentu, dan lebih konsisten dalam perilaku 
belajarnya. Mereka memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kemajuannya sesuai 
dengan tujuan yang telah mereka tetapkan sebelumnya. 
Pembelajaran regulasi diri adalah memunculkan dan memonitor sendiri 
pikiran, perasaan, dan perilaku unutk mencapai suatu tujuan.Tujuan ini bisa berupa 
tujuan akademik (meningkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang 
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baik, belajar perkalian, mengajukan pertanyaan yang relevan), atau tujuan 
sosioemosional (mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya).
23
 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
regulasi diri adalah kemampuan untuk mengontol proses belajar, dimana siswa 
sendiri yang memprakarsai dan langsung berusaha sendiri dalam memperoleh 
pengetahuan dan keterampilannya, serta tidak hanya menggantungkan diri pada guru, 
ataupun orang dewasa lainnya. Dengan kata lain, regulasi diri dalam belajar ini 
memfokuskan perhatian pada bagaimana siswa secara aktif mengatur dan mendukung 
praktek belajar mereka sendiri. 
c. Aspek-Aspek Self Regulation 
Schunk dan Zimmerman mengemukakan bahwa ada tiga aspek dari belajar 
berdasar regulasi diri, yaitu:
24
 
1. Metakognisi adalah kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisir 
atau mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi 
dalam aktivitas belajar, 
2. Motivasi dalam belajar berdasakan regulasi diri ini merupakan pendorong 
(drive) yang ada pada diri individuyang mencakup persepsi terhadap efikasi 
diri, kompetensi dan otonomi yang dimiliki dalam aktivitas belajar, 
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3. Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi dan 
memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung 
aktivitas belajarnya. 
Miller dan Brown mengungkapkan bahwa aspek-aspek regulasi diri meliputi: 
Receiving, Evaluating, Searching, Formulating, Implementingdan Assesing.
25
Jadi 
menurut mereka bahwa aspek-aspek regulasi diri meliputi penerimaan, evaluasi, 
pencarian, memformulasikan, Pelaksanaan dan Penilaian. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Regulation 
Pada dasarnya konsep regulasi diri ini berangkat dari pandangan para ahli 
sosial kognitif yang menekankan proses kognitif untuk menjelaskan faktor 
pembelajaran. Bandura mengemukakan bahwa perilaku (behavior), lingkungan 
(environment), dan personal/faktor kognitif dapat saling berinteraksi secara timbal 
balik. Jadi, baik faktor perilaku lingkungan maupun personal dapat saling 
mempengaruhi satu sama lainnya.
26
Faktor personal ini meliputi self efficacy 
(kepercayaan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan menghasilkan hasil yang 
positif), perencanaan dan kemampuan berpikir. 
Menurut Bandura  faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi diri meliputi 
faktor internal seperti observasi diri, proses penilaian, reaksi diri, serta faktor 
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Demikian dapat terlihat bahwa kemampuan regulasi diri, selain dipengaruhi 
oleh faktor personal juga turut dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku yang saling 
berhubungan satu sama lainnya. Misalnya, ketika seorang siswa rajin belajar dan 
mendapat nilai yang bagus, maka perilakunya ini akan menghasilkan pemikiran yang 
positif tentang kemampuannya dalam belajar. Sebagai bagian dari usahanya untuk 
memperoleh nilai yang baik, ia merencanakan dan mengembangkan sejumlah strategi 
untuk membuat belajarnya lebih efisien (regulasi diri). 
e. Strategi self regulation dalam belajar 
Para peneliti telah menemukan bahwa murid berprestasi tinggi seringkali 
merupakan pelajar yang juga mengatur diri sendiri. Misalnya, dibandingkan dengan 
murid berprestasi rendah murid berprestasi tinggi menentukan tujuan yang lebih 
spesifik, menggunakan lebih banyak strategi belajar, memonitor sendiri proses belajar 
mereka, dan lebih sistematis dalam mengevaluasi kemajuan mereka sendiri.
28
 
Menurut Zimmerman agar siswa dapat dikatakan memiliki regulasi diri dalam 
belajar, dalam proses belajarnya siswa harus melibatkan penggunaan strategi-strategi 
khusus untuk mencapai tujuan akademisnya. Pengaturan kognitif dan ketekunan 
siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan merupakan faktor yang ikut menentukan 
keberhasilan prestasi karena keduanya memiliki keterkaitan yang tidak dapat 
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dipisahkan.Dijelaskannya pula, bahwa siswa disebut memiliki regulasi diri dalam 
belajar jika memiliki peran aktif dalam mengerahkan proses-proses metakognitif, 
motivasi dan perilakunya saat belajar.
29
 Siswa yang memiliki regulasi diri dalam 
belajar akan mampu mengarahkan dirinya, membuat perencanaan, mengorganisasi 
materi, menginstruksikan diri, dan mengevaluasi diri dalam proses belajar. 
Zimmerman (1990) mengidentifikasi beberapa strategi belajar yang 
umumnyadigunakan oleh seorang self regulated learner yaitu: evaluasi diri (self 
evaluation); pengorganisasian(organizing) dan pentransformasian(transforming); 
menetapkan tujuan danperencanaan (goal setting and planning);mencari informasi 
(seeking information);membuat dan memeriksa catatan (keeping records and 
monitoring); mengatur lingkungan(environmental structuring); konsekuensidiri (self 
concequences); mengulangulangdan mengingat (rehearsing and nmemorizing); 
mencari bantuan (seeking social assistance) kepada teman sebaya, guru, atauorang 
dewasa lainnya; serta mereviewcatatan dan buku teks (review records).
30
Usaha untuk 
mengkategorikan dan mengukur strategi belajar yang dilakukan siswa dalam belajar 
telah banyak dikembangkan, salah satunya adalah prosedur pengukuran yang 
dikembangkan oleh Zimmerman. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Neny Irawati dan Nurahma Hajat 
yang berjudul “Hubungan Antara Harga Diri (Self Esteem) dengan Prestasi Belajar 
pada Siswa SMKN 48 di Jakarta Timur”, menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan  signifikan antara harga diri (self esteem) dengan prestasi belajar 
pada siswa Jurusan Pemasaran SMKN 48 Jakarta. Hal ini didasarkan pada 
perhitungan koefisien korelasi sebesar 0.591. Maka, semakin tinggi harga diri (self 
esteem) pada siswa, akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa tersebut.  
 Penelitian oleh Eric W Yasdiananda dengan judul “Hubungan Antara Self 
Esteem dengan Asertivitas pada Siswa Kelas X SMAN 5 Merangin”. Hasil kedua uji 
korelasi variabel menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan 
ketegasan bahwa rxy = 0,618 dan p = 0,000 (p <0,01). Berdasarkan temuan tersebut 
dapat disimpulkan semakin tinggi harga diri pada siswa, semakin tinggi ketegasan, 
sebaliknya semakin rendah harga diri, ketegasan rendah pada siswa. 
 Marvel Joel Tetan, dalam penelitiannya yang berjudul “ Hubungan Antara Self 
Esteem dan Prokraktinasi Akademik Pada Mahasiswa Angkatan 2010 Fakultas 
Psikologi Universitas Surabaya”, menyimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi 
negatif antara Self Esteem dan Prokratinasi dengan nilai korelasi sebesar -0,445 ( sig 
= 0,000). 
 Rozana Ika Agustiya, dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara 
Regulasi Diri dengan Prestasi Belajar pada Siswa SMA 29 Jakarta” menyimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara regulasi diri dengan prestasi belajar pada 
30 
 
remaja yang ditandai dengan nilai r sebesar 0,351 (r tabel = 0,159). Selain itu peneliti 
juga melakukan perhitungan regresi linear dan didapat hasil R square sebesar 0,123. 
 Penelitian oleh Ni Luh Arick Istriyanti dan Nicholas Simarmata dengan judul 
“Hubungan Antara Regulasi Diri dan Perencanaan Karir pada Remaja Putri Bali”. 
Reliabilitas regulasi diri sebesar 0,916 dan reliabilitas perencanaan karir sebesar 
0,911.Normalitas variabel regulasi diri sebesar 0,098 dan normalitas variabel 
perencanaan karir sebesar 0,269.Linieritas antara variabel regulasi diri dan 
perencanaan karir yaitu 0,000.Koefisien determinasinya (r2) 0,354. Metode analisis 
datanya yaitu teknik korelasi product moment dari Pearson..Koefisien korelasinya 
0,595 dengan probabilitas 0,000.Hal tersebut membuktikan bahwa ada hubungan 
positif antara regulasi diri dan perencanaan karir pada remaja putri Bali. 
Penelitian ini mencoba menggabungkan penelitian yang dilakukan oleh Neny 
Irawati dan Nurahma Hajat yang berjudul “Hubungan Antara Harga Diri (Self 
Esteem) dengan Prestasi Belajar pada Siswa SMKN 48 di Jakarta Timur”, dan 
penelitian Rozana Ika Agustiya yang berjudul “Hubungan Regulasi Diri dengan 
Prestasi Belajar pada Siswa SMA 29 Jakarta”. Penelitian-penelitian diatas 
menggunakan model desain paradigma sederhana, sementara penelitian ini 
menggunakan model desain paradigma ganda.  
C. Kerangka Pikir 
Faktor internal yang erat kaitannya dengan hasil belajar matematika peserta 




 Self esteem adalah nilai yang kita letakkan pada diri sendiri. Penilaian diri kita 
sendiri untuk melihat betapa berharganya diri kita sendiri. Penilaian diri kita sendiri 
untuk melihat betapa berharganya diri kita sebagai manusia. Sedangkan, Self 
regulation adalah kemampuan untuk mengontol proses belajar, dimana siswa sendiri 
yang memprakarsai dan langsung berusaha sendiri dalam memperoleh pengetahuan 
dan keterampilannya, serta tidak hanya menggantungkan diri pada guru, ataupun 
orang dewasa lainnya. Dengan kata lain regulasi diri dalam belajar ini memfokuskan 
perhatian pada bagaimana siswa secara aktif mengatur dan mendukung praktek 
belajar mereka sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik, hanya sedikit 
orang yang menyukai pelajaran matematika. Mereka menganggap bahwa pelajaran 
matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit dan penuh dengan tantangan. 
Mereka cenderung mudah menyerah ketika dihadapkan pada perrmasalahan-
permasalahan yang sulit. Mereka juga tidak mampu mengatur, merencanakan, dan 
mengevaluasi kemampuan belajar mereka sendiri serta mengembangkan minat dalam 
belajar. Mereka tidak menyadari bahwa diperlukan langkah-langkah sistematis agar 
proses belajar berjalan sistematis dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Hal 
ini menggambarkan rendahnya self esteem dan self regulation yang dimiliki peserta 
didik. 
Dengan demikian self esteem dan self regulation yang tinggi memungkinkan 
peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, sejalan dengan 
kerangka berpikir tersebut, dapat diduga bahwa terdapat hubungan  yang signifikan 
32 
 
antara self esteem dan self regulation terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
sebagaimana terdapat dalam kerangka berikut ini: 























D. Hipotesis Penelitian 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Menurut 
Self Esteem Self Regulation 
Madrasah Aliyah Guppi Kabupaten 
Gowa 
Siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten gowa 
Hasil Belajar Matematika peserta didik kelas 
XIMadrasah Aliyah Guppi Kab.Gowa 
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Suharsimi,hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari data yang terkumpul.
31
 
Pada hakikatnya memang hipotesis tidak akan pernah dibuktikan 
kebenarannya, tetapi hanya diuji untuk diterima atau ditolak. Diterimanya sebuah 
hipotesis tidak berarti bahwa hipotesis itu terbukti kebenarannya.Penulis hanya dapat 
mengatakan bahwa hipotesis itu diterima karena didukung oleh fakta empiris.
32
 
Dengan perkataan lain, penulis tidak memiliki alasan yang cukup untuk menolaknya. 
Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan tersebut maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1 
Terdapat pengaruh self esteem terhadap hasil belajar matematika siswakelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
2. Hipotesis 2 
Terdapat pengaruh self regulation terhadap hasil belajar matematika 
siswakelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
3. Hipotesis 3 
Terdapat pengaruh self esteem dan self regulation terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas XI MA Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
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A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).
1
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-postfacto.Penelitian Ex-postfacto 
merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan 
perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, 
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara 
keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian saling berhubungan atau berpengaruh.
2
 Jenis penelitian ini 
digunakan karena pada penelitian ini peniliti tidak memberikan perlakuan terhadap 
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Desain penelitian ini adalah paradigma ganda dengan dua variabel independen 







X1 : Self Esteem  
X2 : Self Regulation 
Y : Hasil Belajar Matematika 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  di Madrasah Aliyah Guppi samata. Sekolah ini 
bertempat di Jl. H.M Yasin Limpo, Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba 
Opu, Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Salah satu objek yang digunakan adalah populasi, suatu penelitian 
memerlukan populasi karena dalam populasi itu sendiri terdapat di dalamnya apa 






yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
3
Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas XI 
Madrasah Aliyah Guppi SamataKabupaten Gowa tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri 
dari 2 kelas yaitu XI A yang berjumlah 27 siswa dan XI B yang berjumlah 28 siswa. 
Jadi total populasi dalam penelitian ini sebanyak 55 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Muhammad Arif Tiro, sampel adalah sejumlah anggota yang 
dipilih/diambil dari suatu populasi.
4
 Sejalan dengan hal tersebut, Nana Sudjana dan 
Ibrahim menerangkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi. 
Dalam menentukan sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada tabel Isaac 
dan Michael.Tabel penentuan jumlah sampel ini memberikan kemudahan penentuan 
jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%.Peneliti dapat secara 
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Tabel 3.1 : Penentuan Ukuran Sampel Model Isaac dan Michael dengan 
tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% 
N 
Signifikasi 
1% 5% 10% 
10 10 10 10 
15 15 14 14 
20 19 19 19 
25 24 23 23 
30 29 28 28 
35 33 32 32 
40 38 366 36 
45 42 40 39 
50 47 44 42 
55 51 48 46 
60 55 51 49 
65 59 55 53 
70 63 58 56 
100 87 78 73 
300 207 161 143 
500 285 205 176 
1000 399 258 213 
 
Berdasarkan tabel tersebut, jika anggota populasi 55 maka sampel yang 
diambil adalah 48 dengan taraf signifikasi 5%. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel yang dimaksudkan di sini adalah untuk 
memberikan penjelasan yang lebih terperinci dalam pengertian setiap variabel yang 
diperlukan dalam penelitian ini, sehingga tidak akan terjadi pemahaman yang kurang 
benar di dalam melangkah untuk mengartikan setiap variabel yang ada antara penulis 
dengan pembaca terhadap judul “Hubungan Self Esteem dan Self Regulation terhadap 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata, 
Kabupaten Gowa ”. 
Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu, self esteem dan self regulation 
sebagai variabel independen dan hasil belajar matematika sebagai variabel dependen. 
1. Self Esteem (X1) 
Self esteem adalah evaluasi terhadap perasaan dan penilaian peserta didik 
tentang dirinya. Harga diri berpengaruh besar terhadap harapan peserta didik tentang 
dirinya sendiri dan orang lain. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan 
atau penolakan terhadap diri dan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya 
berharga. Untuk mengukur tingkat harga diri peserta didik dalam penelitian ini 
menggunakan 3 aspek antara lain: 
a. Perasaan mengenai diri sendiri 
b. Perasaan terhadap hidup 





2. Self Regulation (X2) 
Self regulation adalah kemampuan untuk mengontrol proses belajar, dimana 
siswa sendiri yang memprakarsai dan langsung berusaha sendiri dalam memperoleh 
pengetahuan dan keterampilannya. Regulasi diri ini diukur melalui penggunaan 
strategi belajar yang dipakai oleh siswa dalam menghadapi tugasnya yang 
ditampakkan dalam 14 strategi regulasi dari Zimmerman dan Martinez Pons. 
Keempatbelas strategi regulasi diri (self regulation learning) tersebut adalah: 
a. Evaluasi diri (self evaluation) 
b. Mengatur dan transformasi (organizing and transforming) 
c. Merancang dan merencanakan tujuan (goal setting and planning) 
d. Mencari informasi (seeking information) 
e. Menyimpan rekaman dan monitoring (keeping records and monitoring) 
f. Mengatur lingkungan (environmental structuring) 
g. Konsekuensi diri (self-consequences) 
h. Berlatih dan mengingat (rehearsing and memorizing) 
i. Mencari bantuan kepada teman (seeking social assistance from peer) 
j. Mencari bantuan kepada guru (seeking social assistance from teachers) 
k. Mencari bantuan kepada orang dewasa (seeking social assistance from adults) 
l. Membaca kembali catatan (reviewing notes) 
m. Membaca/melihat kembali ujian atau tugas yang telah dilaksanakan (reviewing 
tests) 
n. Membaca kembali buku tes pelajaran (reviewing textbooks) 
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3. Hasil Belajar Matematika (Y) 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran di kelas yang dinyatakan dalam bentuk skor. Data hasil belajar 
peserta didik dalam penelitian ini  merupakan data hasil ujian tengah semester yang 
diperoleh dari sekolah. 
Penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh dua variabel independen yaitu 
Self Esteem dan Self Regulation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket 
dan dokumentasi. 
1. Metode Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui. 
Eko Putro Widoyoko memandang dari cara menjawab, angket dapat 
dibedakan menjadi angket terbuka dan angket tertutup :
6
 
a. Angket terbuka, merupakan angket yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri atau direspon secara 
bebas. Peneliti tidak menyediakan alternatif jawaban. 
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b. Angket tertutup, merupakan ankget yang alternatif jawabannya telah 
disediakan sehingga responden tinggal memilih sesuai dengan keadaan 
dirinya yang sebenarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang dengan 
menggunakan skala likert, sehingga variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
dimensi variabel. Kemudian, dimensi tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Angket ini digunakan untuk mengukur dan mendapatkan data mengenai variabel self 
esteem dan self regulation. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.
7
Dokumen digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data-data 
berupa dokumen, seperti data jumlah peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata dan data  hasil belajar matematika kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
yang diwujudkan dalam bentuk daftar nilai matematika untuk ulangan tengah 
semester genap, tahun ajaran 2016. 
F. Instrumen Penelitan 
Instrumen penelitian adalah alat atau media untuk mengukur berbagai 
hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain.Instrument penelitian 
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Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. I; Bandung: Rosda, 1996), h. 45. 
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merupakan alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
diinginkan.
8
 Instrument adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data dengan tujuan agar dapat mempermudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. 
Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di langkah penelitian. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat menguji 
hipotesis  ataupun menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.Instrumen harus 
relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti agar memperoleh data yang 
akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Angket 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket. Angket 
merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang 
diberikan kepada subyek, baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan 
informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, minat, dan perilaku. Jenis angket 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup (close form). Kisi-kisi 
angket self esteem dapat dilihat pada tabel 3.2, dan kisi-kisi untuk angket self 
regulation dapat dilihat pada tabel 3.4.  
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Penskoran untuk angket harga diri (self esteem) dan regulasi diri (self 
regulation) ini menggunakan skala likert melalui empat kategori jawaban. Untuk 
lebih jelasnya, penskoran dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 3.3 : Penskoran Angket 




























Pernyataan positif diberi skor mulai dari 4 sampai 1.Sedangkan pernyataan 
negatif diberi skor dengan sebaliknya.Jumlah skor keseluruhan item untuk setiap 
responden menyatakan skor yang dicapai oleh responden tersebut.Angket ini 
dilengkapi dengan empat pilihan jawaban yang menggambarkan variabel yang 
diteliti.Angket yang baik adalah angket yang memiliki kriteria yang valid dan 
reliabel, oleh karena itu sebelum digunakan dalam penelitian terlebih dahulu diuji 







Dokumen yang dimaksud peneliti adalah data hasil belajar matematika siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa yang diwujudkan dalam 
bentuk daftar nilai matematika untuk ulangan tengah semester genap.  
G. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauhmana akurasi suatu 
tesatau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya.Pengukuran dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat 
memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh 
tujuan pengukuran tersebut.
9
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrument.Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
10
Dalam 
penelitian ini validitas item yang digunakan pada skala self esteem dan self regulation 
yaitu Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi atau 
skor masing-masing item pertanyaan ataupun pernyataan.  
Uji coba instrumen dilakukan pada 7 siswa di Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa yang berada di luar sampel penelitian. Adapun hasil dari uji coba 
instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  
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Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas(Cet. I;Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 9. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Cet. 14; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h.211. 
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mana  instrumen  yang  disusun  untuk penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai 
alat ukur yang baik. Uji validitas dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS 20.0. 
Berdasarkan tabel validitas instrumen, butir yang memiliki nilai korelasi (r) ≥ 
0,3 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0,3 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument angket self esteem  terdapat25 butir valid dan 5 butir tidak valid. 
Sedangkan pada tabel validitas instrumen self regulation siswa terdapat 27 butir valid 
dan 3 butir tidak valid. 
a. Validitas instrumen self esteem 
Hasil uji validasi pada Tabel 3.5, menunjukkan bahwa terdapat 5 butir 
pernyataan yang tidak valid dari 30 butir pernyataan, yaitu butir 5 dengan harga 
koefisien korelasi sebesar 0,000, butir 12 dengan koefisien korelasi sebesar 0,000, 
butir  15 dengan koefisien korelasi sebesar 0,000, butir 17 dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,000, dan butir 25 dengan koefisien korelasi sebesar 0,153. 
b. Validitas instrumen self regulation 
Hasil uji validasi pada Tabel 3.6, menunjukkan bahwa terdapat 3 butir 
pernyataan yang tidak valid dari 30 butir pernyataan, yaitu butir 13 dengan harga 
koefisien korelasi sebesar 0,168, butir 16 dengan koefisien korelasi sebesar -0,635, 





Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability.Suatu pengukuran 
yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut 
sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun istilah reliabilitas mempunyai berbagai 
namalain seperti konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, dan 
sebagainya, namun gagasan pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah 
sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya.
11
 
Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian tingkat reliabilitas instrumen, secara 
garis besar ada dua jenis reliabilitas, yakni reliabilitas eksternal dan reliabilitas 
internal (eksternal reliability and internal reliability). Reliabilitas ekternal diperoleh 
jika ukuran atau kriteria tingkat reliabilitas berada di luar instrumen yang 
bersangkutan. Sebaliknya jika kriteria maupun perhitungan didasarkan pada data dari 
instrumen itu sendiri akan menghasilkan reliabilitas internal.
12
 Reliabilitas inernal 
diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengumpulan data. 
Berdasarkan pemberian skor (scoring system) instrumen, ada dua metode analisis 
reliabilitas internal, yaitu instrumen skor diskrit dan skor intrumen skor non 
diskrit.Instrumen skor non diskrit adalah instrumen pengukuran yang dalam sistem 
skoring bukan 1 dan nol, tetapi bersifat gradual yaitu ada penjengjangan skor mulai 
dari skor tertinggi sampai dengan skor terendah.Hal ini biasanya terdapat pada 
instrumen tes bentuk uraian, angket dengan skala likert dan skala bertingkat (rating 
scale). 
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Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas instrumen 
dengan menggunakan SPSS versi 20. 



















Harga kritik atau standar reliabilitas untuk indeks reliabilitas instrument adalah ≥ 
0,7. Ini berarti bahwa hasil yang ditunjukkan pada tabel 3.7 tentang uji reliabilitas 
Self Esteem dan Self Regulation dikatakan reliabel karena koefisien Alpha ( 
Cronbach’s Alpha) lebih besar dari 0,7.  
H. Teknik Analisis Data 
Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan 
menggunakanteknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun 
teknik analisis datanya sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif berusaha 
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data yang berasal dari 
suatu sampel. Analisis statistik deskriptif yang dimaksud seperti mean, median, 
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Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung rata-rata 





X     = rata-rata nilai 
𝑋𝑖    = data ke-i sampai ke-n 
n    = banyaknya data 
b. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
Keterangan:  
R = Rentang 
xt= Data terbesar dalam kelompok 
xr= Data terkecil dalam kelompok 
c. Standar deviasi 
S =  
∑ fi (xi−x ̅)2
(n−1)
 
                                                             
13




𝑆𝐷=  Standar Deviasi 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖=  Tanda kelas interval  variabel 
𝑋 =  Rata-rata  
d. Membuat Tabel Kategori 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
14
 dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.8: Tabel Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah   X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
Sedang (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 +1,0 𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
Keterangan: 
X max : banyaknya pertanyaan x nilai maksimal 
X min : banyaknya pertanyaan x nilai minimum 
𝜇  : Banyaknya pertanyaan x banyak kategori,    
𝜎 : (X max – X min) / 6 
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2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diiferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil. Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, maka diuji dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Kadir, langkah-




1) Perumusan hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal  
2) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
3) Menentukan kumulatif proporsi (kp) 




5) Menentukan luas kurva 𝑧𝑖(𝑧 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 
6) Menentukan 𝑎1 dan 𝑎2 
𝑎2 : selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (𝑎2 = Absolut (kp-Ztab)) 
𝑎1 : selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah (𝑎1 = Absolut (a2-fi/n)) 
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7) Nilai mutlak maksimum dari 𝑎1 dan 𝑎2 dinotasikan dengan Do 
8) Menentukan harga D-tabel (Wayne W. Daniel, 1990: 571) 
9) Kriteria pengujian 
Jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima 
Jika Do> D-tabel maka H0 ditolak 
10) Kesimpulan 
Do ≤ D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Do> D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
b. Pengujian Hipotesis  
     1.   Analisis Regresi Linear Sederhana 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu menghitung 
pengaruh koefisien regresi (b) antara variabel yang digunakan yaitu pengaruh self 
esteem (X1) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa (Y) dan pengaruh slef regulation (X2) terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
(Y) dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana berikut. 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋𝑖16 
Keterangan : 
Y = Variabel terikat 
𝑋𝑖= Variabel bebas 
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a = Intersep 
b = Koefisien regresi 





 𝑛 (∑𝑋2) − (∑𝑋)2
 
𝑏 =
 𝑛 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)
 𝑛 (∑𝑋2) − (∑𝑋)2
 
2. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi) 
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
status linier atau tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh 
melalui uji linieritas akan membentuk teknik anareg yang digunakan. Apabila dari 
hasil uji linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data penelitian 
dikategorikan linier maka data penelitian harus diselesaikan dengan teknik anareg 
linier. Demikian juga sebaliknya apabila ternyata tidak linier maka distribusi data 
harus dianalisis dengan anareg non-linier. Untuk menguji linieritas dari suatu 




RKk : jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan tc RK  
RKg : galat g RK  
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JKk : ketidakcocokan tc JK  
JKg : galat/kesalahan g JK  
dbk : ketidakcocokan tc db  
dbg: derajat kebebasan galat g db 
Pada uji linieritas yang diharapkan adalah harga F empirik yang lebih 
kecil daripada F teoritik, yaitu yang berarti bahwa dalam distribusi data yang diteliti 
memiliki bentuk yang linier, dana pabila F empiric lebih besar dari F teoritik maka 
berarti distribusi data yang diteliti adalah tidak linier.
18
 
3. Uji Signifikan 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut : 
a. Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 




b. Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus: 
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Syarat pengujian hipotesis yaitu: 
𝐻0 ∶  𝛽𝑖 ≤ 0 (tidak terdapat pengaruh 𝑋𝑖  terhadap Y)                       
𝐻1 :  𝛽𝑖 > 0 (terdapat pengaruh  𝑋𝑖  terhadap Y) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan 𝑡𝑕𝑖𝑡dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏 , jika 𝑡𝑕𝑖𝑡 >
𝑡𝑡𝑎𝑏  maka Ho ditolak dan sebaliknya jika 𝑡𝑕𝑖𝑡 < 𝑡𝑡𝑎𝑏 , maka Ho diterima. 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk menggambarkan pengaruh self esteem (X1) dan  self regulation (X2) 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa (Y) digunakan analisis linear berganda 
dengan dua variabel independen sebagai berikut. 




Y                = Variabel terikat (nilai duga Y) 
𝑏1,𝑏2,     = Koefisien regresi linear berganda 
𝑋1, 𝑋2   = Subyek pada variable independen yang mempunyai nilai 
                      tertentu. 
𝑎                = Intersep 
Untuk mencari nilai 𝑎, 𝑏1dan 𝑏2dapat dihitung dengan persamaan normal 
berikut: 
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 𝑌 = 𝑎. 𝑛 + 𝑏1  𝑋1 + 𝑏2  𝑋2 
 𝑿𝟏𝒀 = 𝒂 𝑿𝟏 + 𝒃𝟏  𝑿𝟏
𝟐 + 𝒃𝟐  𝑿𝟏𝑿𝟐 
 𝑋2𝑌 = 𝑎 𝑋2 + 𝑏1  𝑋1𝑿𝟐 + 𝒃𝟐  𝑿𝟐
2 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dicari kesalahan baku 
regresi sebagai berikut. 
a. Untuk menghitung kesalahan baku regresi berganda digunakan rumus: 
𝑆2𝑦 .12 = 𝑅𝐽𝐾(𝑆)22 








6. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial 
parameter B1 dan B2 dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis 
bersama dan pengujian hipotesis individual. 
a. Pengujian hipotesis individual 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut : 
(1). Menentukan formulasi hipotesis 
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H0  :Bi  =  0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 
H1  :Bi> 0 (ada pengaruh positif Xi terhadap Y) 
Bi<0  (ada pengaruh negatif Xi terhadap Y) 
        Bi ≠  0 (ada pengaruh Xi terhadap Y) 
(2). Menentukan taraf nyata (𝛼) dengan t tabel 
 Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
(3). Menentukan kriteria pengujian  
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakan distribusi t. 
(4). Menentukan nilai uji statistic    𝑡0 =
𝑏𝑖−𝐵𝑖
𝑆𝑏𝑖
, 𝑖 = 1,2 
(5). Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.Jika –t table ≤ t hitung ≤ t 




b.  Pengujian Hipotesis Bersama 
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
(1). Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
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H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
(2). Menentukan taraf nyata () dengan f tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 
(db) = n – k – 1 
(3). Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f 




, 𝑖 = 1,2  
(4). Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.Jika F hitung≤Ftabelmaka Ho 
diterima dan Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak.
25
Dapat disimpulkan bahwa 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 
data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.Adapun teknik analisis 
data inferensial mencakup uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat 
diantaranya uji normalitas dan uji linearitas, sedangkan uji hipotesis yaitu uji 
F untuk mengetahui pengaruh self esteem dan self regulation terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
1. Deskripsi Self Esteem Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa. 
 
Berikut ini adalah data self esteem siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa yang didapatkan selama penelitian di Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa dengan tujuan mengetahui gambaran tentang self 
esteem siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Dari data pada tabel 4.2, maka dibuat tabel distribusi skor nilai statistik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Skor Nilai Statistik Self Esteem 
Statistik Self esteem 
Jumlah Sampel 48 
Nilai Terendah 60 
Nilai Tertinggi 94 
Rata-Rata 74,60 
Rentang 34 




Data pada tabel menunjukkan bahwa skor self esteem, menunjukkan skor 
tertinggi adalah 94 dari skor maksimum yang bisa dicapai adalah 100 yang terdiri dari 
25 soal, sedangkan skor terendah adalah 60 dari skor minimum yang mungkin dicapai 
siswa adalah 25. Dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 74,60 dan standar 
deviasinya adalah 8,46. 
Jika skor tes self esteem siswa dikelompokkan dalam katergori rendah, 
sedang, dan tinggi akan diperoleh frekuensi dengan presentase skor self esteem siswa.  
Berikut adalah tabel distribusi kategori dan persentase skor self esteem Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa: 
Tabel 4.4: Distribusi Kategori dan Persentase Self Esteem 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X <62,5 Rendah 3 6 % 
62,5 ≤ X <87,5  Sedang 41 86% 
X ≥ 87,5  Tinggi 4 8% 
Jumlah 48 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka dapat diketahui bahwa skor self esteem 
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa adalah sebanyak 3 
siswa atau 6% siswa memiliki self esteemyang termasuk dalam kategori rendah, 
sebanyak 41 siswa atau 86 % siswa memiliki self esteemyang termasuk dalam 
kategori sedang, dan sebanyak 4 siswa atau 8%siswa memiliki self esteemyang 
termasuk dalam kategori tinggi. 
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Berikut disajikan diagram frekuensi kategori self esteem siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
 
 Gambar 4.1 : Frekuensi Kategori Self Esteem 
 
 




























2. Deskripsi Self RegulationSiswa Kelas XIMadrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa 
 
Berikut ini adalah data Self Regulationsiswa kelas XI yang didapatkan 
selama penelitian di Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa dengan tujuan 
mengetahui gambaran tentang Self Regulationsiswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa. 
Dari data pada tabel 4.6 maka akan dibuat tabel distribusi skor nilai statistik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Distiribusi Skor Nilai Statistik Self Regulation 
Statistik Self Regulation 
Jumlah Sampel 48 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 100 
Rata-Rata 70,92 
Rentang 50 
Standar Deviasi 9,42 
 
Data pada tabel menunjukkan bahwa skor Self Regulation, menunjukkan 
skor tertinggi adalah 100 dari skor maksimum yang bisa dicapai adalah 108 yang 
terdiri dari 27 soal, sedangkan skor terendah adalah 50 dari skor minimum yang 
mungkin dicapai siswa adalah 27, dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 70,92 
dan standar deviasinya adalah 9,42 
Jika skor tes Self Regulation siswa dikelompokkan dalam katergori rendah, 
sedang, dan tinggi akan diperoleh frekuensi dengan presentase skor Self 
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Regulationsiswa. Berikut adalah tabel distribusi kategori dan persentase skor Self 
regulation Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.8: Distribusi Kategori dan Persentase Self Regulation 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X <67,5 Rendah 20 42 % 
   67,5≤ X <94,5 Sedang 27 56% 
X ≥ 94,5 Tinggi 1 2 % 
Jumlah 48 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor Self Regulation 
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa adalah sebanyak 20 
siswa atau 42 % siswa memiliki Self Regulation yang termasuk dalam kategori 
rendah, sebanyak 27 siswa atau 56 % siswa memiliki Self Regulation dengan kategori 










Berikut disajikan diagram kategori Self Regulationsiswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa: 
 
Gambar 4.3 : Frekuensi Kategori Self Regulation 
 
 
























3. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa 
 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
berdasarkan dokumentasi hasil belajar siswa. 
Dari data pada tabel 2.10, maka akan dibuat tabel distribusi skor nilai 
statistik sebagai berikut: 
Tabel 4.11: Distribusi Skor Nilai Hasil Belajar Matematika 
Statistik Hasil Belajar 
Jumlah Sampel 48 
Nilai Terendah 42 
Nilai Tertinggi 96 
Rata-Rata 64,52 
Rentang 54 
Standar Deviasi 13,41 
 
Data pada tabel menunjukkan bahwanilai hasil belajar matematika  tertinggi 
adalah 96 dari nilai maksimum yang bisa dicapai adalah 100, sedangkan nilai hasil 
belajar matematika terendah adalah 42 dari nilai minimum yang mungkin dicapai 
siswa adalah 0. Dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 64,52 dan standar 
deviasinya adalah 13,41. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase hasil belajar matematika siswa kelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. Berikut tabel distribusi dan 
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persentase hasil belajar matematika siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.12: Distribusi Kategori dan Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X <51,11 Rendah 5 10 % 
51,11≤ X <77,93 Sedang 34 71% 
X ≥ 77,93 Tinggi 9 19% 
Jumlah 48 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar 
matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi SamataKabupaten Gowa adalah 
sebanyak 5 siswa atau 10% siswa memiliki nilai hasil belajar matematika yang 
termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 34 siswa atau 71 % siswa memiliki nilai 
hasil belajar matematika dengan kategori sedang, dan sebanyak  9 siswa atau 19 % 









Berikut disajikan diagram kategori hasil belajar matematika siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa: 
 
Gambar 4.5 : Frekuensi Kategori Hasil Belajar Matematika 
 
 























4. Pengaruh SelfEsteem terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data self esteemdan hasil 
belajar matematika siswa yang dilakukan pada masing-masing kelompok dengan 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 
adalah sebagai berikut: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan untuk penentuan normalitas data, maka digunakan 
perbandingan nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. 
Sig.2-tailed ≥  0,05 maka H0 diterima. Namun  sebaliknya,  jika  nilai Asymp.  Sig.2-







Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variabel self 
esteemdan hasil belajar matematika siswa dengan aplikasi SPSS versi 20 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13: Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Self Esteem (X1) 0,556 0,917 Normal 
Hasil Belajar Matematikas Siswa (Y) 1,329 0,059 Normal 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada self esteem. Taraf 
signifinikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan 
SPSS versi 20di atas maka diperoleh sig. adalah 0,917 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data self esteemberdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar 
dari  atau (0,917> 0,05). Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu terhadap 
hasil belajar matematika siswa, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, dapat dilihat 
bahwa sign sebesar 0,059 dan taraf signifikansi yang ditetapkan adalah  = 0,05 
dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data hasil belajar matematika siswa 
Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa berdistribusi normal 
karena (sig. = 0,059 > = 0,05). 
2) Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen.Uji linieritas 
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dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20.Kaidah yang digunakan jika nilai sig > 0,05 dan nilai Fhit < Ftab  
maka terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable independen terhadap 
variable dependen. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14: Uji Linearitas Self Esteemterhadap Hasil Belajar Matematika 
denganSPSS versi 20.0 
 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X1Y 1,294 0,274 Linear 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas self esteem 
terhadap hasil belajar matematika siswa diperoleh hasil sig 0,274> α (0,05) dan Ftab 
1,294<Fhit3,20  berarti data self esteem terhadap hasil belajar matematika adalah 
linear. 
b. Analisis Regeresi Linear Sederhana 
Pada analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh self esteem terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh kesimpulan hasil 
analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.15: Uji Signifikansi Koefisien Regresi Sederhana 
Regresi R R
2 
F Sig Kesimpulan 
X1Y 0,215 0,046 2,221 0,143 Tidak Berpengaruh  
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Dari hasil analis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan (sig.0,143> 0,05) antara self esteem terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
5. Pengaruh Self Regulationterhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data self regulation dan hasil 
belajar matematika siswa yang dilakukan pada masing-masing kelompok dengan 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 
adalah sebagai berikut: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan  untuk penentuan normalitas data, maka digunakan 
perbandingan nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. 
Sig.2-tailed >  0,05 maka H0 diterima. Namun  sebaliknya,  jika  nilai Asymp.  Sig.2-
tailed < 0,05 maka H0 ditolak.  
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variabel self 
regulation dan hasil belajar matematika siswa dengan aplikasi SPSS versi 20 adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.16: Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Self Regulation (X2) 0,710 0,695 Normal 
Hasil Belajar Matematikas Siswa (Y) 1,329 0,059 Normal 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada self regulation. Taraf 
signifinikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan 
SPSS versi 20di atas maka diperoleh sig. adalah 0,695 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data self regulationberdistribusi normal karena nilai sig. lebih 
besar dari  atau (0,695> 0,05). Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu 
terhadap hasil belajar matematika siswa, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, 
dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,059 dan taraf signifikansi yang ditetapkan adalah  
= 0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data hasil belajar matematika 
siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa berdistribusi 
normal karena (sig. = 0,059> = 0,05). 
2) Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen.Uji linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20.Kaidah yang digunakan jika nilai sig > 0,05 dan nilai Fhit < Ftab  
maka terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable independen terhadap 
72 
variable dependen. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.17: Uji Linearitas Self Regulation terhadap Hasil Belajar 
Matematikadengan SPSS versi 20.0 
 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X2Y 1,466 0,177 Linear 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas self 
esteemterhadap hasil belajar matematika siswa diperoleh hasil sig 0,177> α (0,05) dan 
Fhit 1,466< Ftab 3,20  berarti data self regulation terhadap hasil belajar matematika 
adalah linear. 
b. Analisis Regeresi Linear Sederhana 
Pada analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Self Regulation terhadap hasil belajar matematikas siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS versi 20 
sebagai berikut: 
Tabel 4.18: Hasil Analisis Regresi Sederhana dengan SPSS 20 
 
Dari tabel coefficients (a) menujukkan bahwa model persamaan regresi 
sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh Self 
regulation. 
Variabel B T Sig. 
Self Regulation(X2) 1,173 9,866 0.000 
73 
Y = -18,643 + 1,173X2 
Y adalah hasil belajar matematika dan X2 adalah Self Regulation. Dari 
persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakin besar variabel Self 
Regulationmaka variabel hasil belajar matematika siswa juga semakin besar. 
Keofisien regresi sederhana sebesar 1,173 mengidentifikasikan bahwa 
setiap penambahan jawaban siswa untuk variabel Self Regulation maka besaran 
penambahan hasil belajar matematika meningkat sebesar 1,173. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh kesimpulan hasil 
analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.19: Uji Signifikansi Koefisien Regresi Sederhana 
Regresi R R
2 
F Sig Kesimpulan 
X2Y 0,824 0,679 97,341 0,000 Berpengaruh positif 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,824. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara self regulationterhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
Dari hasil analis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (sig. 0,000 < 0,05) antara self regulation terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata  Kabupaten 
Gowa. 
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Analisis determinasi dalam regresi linear sederhana digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. R
2
 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya R
2
 sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau 
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel 
dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2 
(R Square) sebesar 0,679 atau 
(67,9%). Hal ini menujukkan bahwa persentase sumbangan Self Regulationterhadap 
hasil belajar matematika siswa sebesar 67,9% sedangkan sisanya sebesar 32,1% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari nilai R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. 
Adapun nilai adjusted R sebagai koefisien determinasi adalah sebesar 0,672. 
Standar Error of the Estimateadalah ukuran prediksi kesalahan, nilainya 
sebesar 7,67700. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(Hasil Belajar Matematika) sebesar 7,67700. 
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6. Pengaruh Self Esteem dan SelfRegulationterhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabuapten 
Gowa  
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Self Esteem dan Self Regulationterhadap hasil belajar matematika siswa 
Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 20 
sebagai berikut: 
Tabel 4.21: Hasil Analisis Regresi Berganda dengan SPSS versi 20 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
berganda untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh self 
esteem dan selfregulationbelajar adalah: 
Y= -27,803 + 0,113X1 + 1,155X2 
Y adalah hasil belajar matematika, X1 adalah Self Esteem, dan X2 adalah  
Self Regulation. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakin besar 
variabel Self Esteem dan SelfRegulation maka variabel hasil belajar matematika siswa 
juga semakin besar. 
 
Variabel B T Sig. 
Self Esteem (X1) 0,113 0,071 0.407 
SelfRegulation(X2) 1,155 0,811 0.000 
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Koefisien regresi berganda sebesar 0,113 dan 1,155 mengindikasikan bahwa 
besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban 
siswa untuk variabel Self Esteemadalah 0,113 dan Self Regulationadalah 1,155. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh kesimpulan hasil 
analisis yaitu sebagai berikut: 




 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,827 0,684 48,705 0,000 
Berpengaruh positif dan signifikan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,827. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara Self Esteem dan 
SelfRegulation terhadap hasil belajar  matematika. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (sig. 0,000 < 0,05) antara Self Esteem dan Self 
Regulationterhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa. 
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen. R
2 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
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variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam 
model menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,684 atau 
(68,4%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan Self esteem dan 
SelfRegulation terhadap hasil belajar matematika sebesar 68,4% sedangkan sisanya 
sebesar 31,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif.Untuk 
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R
2
 sebagai koefisien 
determinasi.Adapun nilainya sebesar 0,670. 
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 7,70202.Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(Hasil Belajar matematika) sebesar 7,70202. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dibagi atas 2 yaitu pengujian secara 
parsial dan simultan. Kriteria penentuan pengujian dilakuan dengan dua cara yaitu uji 
t dan signifikansinya.  
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1) Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial Self Esteem dan Self 
Regulation berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut: 
a) Pengujian Koefisien Variabel Self Esteem (b1) 




H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Esteem terhadap 
hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Esteem terhadap hasil 
belajar matematika. 
Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,407. 
Kriteria pengujian 
Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. 
Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi  (0,407>0,05) maka H0diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
Variabel B T Sig. 
Self Esteem 0,113 0,838 0.407 
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tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Esteem terhadap hasil belajar 
matematika. 
b) Pengujian Koefisien Variabel Self Regulation (b2) 
Tabel 4.23:Hasil Analisis Regresi Bergandadengan SPSS 20 
 
Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Regulationterhadap 
hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Regulation terhadap hasil 
belajar matematika. 
Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Kriteria pengujian 
Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi  (0,000<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Regulationterhadap hasil belajar 
matematika. 
 
Variabel B T Sig. 
Self Regulation 1,155 9,532 0.000 
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2) Pengujian Simultan (uji F) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel Self Esteem( b1)dan Self Regulation( b2) terhadap hasil belajar matematika. 
 




 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,827 0,684 48,705 0,000 
Berpengaruh positif 
a) Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Esteem dan Self 
Regulation terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Esteem dan Self Regulation 
terhadap hasil belajar matematika. 
b) Menentukan Fhitung 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 48,705 
c) Menentukan nilai Ftabel 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝐹1 = (𝑘– 1)  dan 𝑑𝐹2 = (𝑛 − 𝑘). Jadi, 𝑑𝐹1 = (3–1) = 2 atau 𝑑𝐹2 =  (48–3) = 45. 
Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,20 (lihat pada lampiranFtabel) 
d) Menentukan kriteria pengujian 
- Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima 
- Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak 
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e) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung >Ftabel (48,705>3,20) maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Self esteem dan Self Regulationterhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh 
setelah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
1. Pengaruh  Self Esteem terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
 
Uji hipotesis pertama menunjukkan tidak adanya pengaruh antara self 
esteem terhadap hasil belajar matematika siswa. Kedua variabel ini tidak 
menunjukkan pengaruh, yang berarti tinggi rendahnyaSelf Esteem siswa,tidak 
berpengaruhpada hasil belajar matematika siswa,. 
Secara teoritis Self Esteem memiliki peran untuk memacu setiap manusia pada 
umumnya dan siswa pada khususnya supaya bisa mendapatkan hasil belajar yang 
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan Penelitian Cohen menemukan bahwa seseorang 
yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam hidupnya 
dibandingkan orang yang mempunyai self esteem yang rendah. Master dan Johnson 
mengatakan self esteem berpengaruh terhadap sikap seseorang terhadap statusnya 
sebagai remaja. Seorang remaja yang memiliki self esteem yang positif, maka ia tidak 
akan terbawa godaan yang banyak ditawarkan oleh lingkungan dan dapat 
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mengutarakan serta mengambil sikap apa yang sebenarnya ingin dilakukan, yang 
pada akhirnya akan menghindari perilaku-perilaku negatif.  
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa self esteem tidak 
mempengaruhi hasil belajar. Hal ini bisa terjadi karena dua hal: pertama, bisa saja 
data yang dikumpulkan tidak berhasil membuktikan hipotesis, dan kedua adalah 
kesalahan dari si peneliti ( Kesalahan pengambilan sampel, Kesalahan Input data, 
Kesalahan teknis analisis, serta Kesalahan dalam menerima dan menolak hipotesis,). 
Ini berarti data yang dikumpulkan tidak berhasil membuktikan keterkaitan antara self 
esteem dan hasil belajar, dan bukan berarti bahwa Self Esteem tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar, melainkan data sampel tidak berhasil membuktikan pengaruh 
tersebut.  
2. Pengaruh Self Regulationterhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
Uji hipotesis pengaruh antara Self Regulationterhadap hasil belajar 
matematika siswa dengan analisis menggunakan SPSS versi 20 maka diperoleh 
bahwaterdapat pengaruh yang positif antara Self Regulationterhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Luh Arick Istriyanti dan Nicholas Simarmata dengan judul “Hubungan Antara 
Regulasi Diri dan Perencanaan Karir pada Remaja Putri Bali”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa adanya pegaruh positif yang signifikan antara Self 
Regulation dan perencanaan karir pada remaja putri Bali. 
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Self regulated learning merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik 
dan pengendalian diri yang membuat pembelajaran terasa lebih mudah, sehingga para 
siswa lebih termotivasi. Mereka memiliki keterampilan (skill) dan will(kemauan) 
untuk belajar.
1
Siswa yang belajar dengan regulasi diri mentransformasikan 
kemampuan-kemampuan mentalnya menjadi keterampilan-keterampilan dan strategi 
akademik. 
Seseorang yang memiliki regulasi diri dalam belajar, akan memiliki tujuan 
yang lebih pasti, memiliki strategi tertentu, dan lebih konsisten dalam perilaku 
belajarnya. Mereka memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kemajuannya sesuai 
dengan tujuan yang telah mereka tetapkan sebelumnya. 
3. Pengaruh Self Esteem dan Self Regulationterhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata  Kabupaten 
Gowa 
 
Pengujian hipotesis ketiga yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh Self 
Esteem dan Self Regulationterhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Hasil pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh postif 
antara Self Esteem dan Self Regulationterhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
                                                             
1
Eva Latipah,”Strategi Self Regulated Learning dan Prestasi belajar: Kajian Meta Analisis”, 
Jurnal psikologi 37, no.1 (2010), h.3. 
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Dalam penelitian ini, tidak ditemukan pengaruh antara self esteem terhadap 
hasil belajar. Namun, secara bersama-sama, self esteem danself 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran Self Esteem Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa sebagaimana hasil analisis deskriptif bahwa siswa berada 
pada kategori rendah sebanyak 6%, kategori sedang sebanyak 86%, dan pada 
kategori tinggi sebanyak 8%. Secara umum dapat disimpulkan bahwa Self 
Esteem siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
berada pada kategori sedang. 
2. Gambaran Self Regulation Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa sebagaimana hasil analisis deskriptif bahwa siswa berada 
pada kategori rendah sebanyak 42%, kategori sedang sebanyak 56%, dan pada 
kategori tinggi sebanyak 2%. Secara umum dapat disimpulkan bahwa Self 
Regulation siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
berada pada kategori sedang. 
3. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa sebagaimana hasil analisis deskriptif bahwa siswa 
berada pada kategori rendah sebanyak 10%, kategori sedang sebanyak 71%, 
dan pada kategori tinggi sebanyak 19%. Secara umum dapat disimpulkan 
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bahwa hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana maka tidak didapatkan 
sumbangsi pengaruh variabel Self Esteem terhadap hasil belajar matematika 
siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai sig 0,143 > 005.  
5. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana maka didapatkan sumbangsi 
pengaruh variabel Self Regulationterhadap hasil belajar matematika siswa 
Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa sebesar 67,9% 
sedangkan 32,1% diperngaruhi oleh variabel lain. 
6. Berdasarkan hasil analisis regresi linear bergandasecarabersama-sama maka 
didapatkan sumbangsi pengaruh Self Esteem dan Self Regulationterhadap hasil 
belajar matematika Siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa sebesar 68,4 % sedangkan 31,6 % dipengaruhi oleh variabel lain.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa agar terus dan 
meningkatkan Self Regulationagar diri terbimbing dan termotivasi untuk terus 
memperkaya diri dengan giat menimba ilmu ditandai dengan adanya keuletan 




2. Untuk para pendidik agar kiranya serius dan memiliki perhatian khusus dalam 
meningkatkan Self Regulation siswa. Bagaimanapun hal ini bekonstribusi 
dalam pembentukan siswa yang sangat berpengaruh untuk hidup dan 
kehidupan siswa itu sendiri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk lebih mendalami 
penelitian yang serupa dengan melihat fakta-fakta yang lain yang juga 
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No. Item  
Jumlah 








1,3,5 2,4,6 6 
Menghormatidirisendiridenga
nmemaafkankekurangandiri 




13,15 14,16,18 5 
Mengendalikanemosisendiri 17,19,21 20,22,24 6 
Perasaanterhadaphidu
p 
Menerimakenyataanhidup 23,25,27 26,28,30 6 
Memegangkendaliatashidupny
asendiri 
29,31 32,34,36 5 
Hubungandengan 
orang lain 
Menghargaihak orang lain 33,35 38,40,42 5 





2. Tabel 3.4. Kisi-kisi angket regulasi diri (self regulation) 
 Indikator 
No. Item  
Jumlah Item 
Positif Negatif 
Evaluasi diri  25,35 6,9 4 
Pengaturan dan transformasi 3,23 10,21 4 
Merancang dan menentukan 
tujuan 
29,40 12, ,27 4 
Mencari informasi 18,30 24,33 4 
Menyimpan rekaman dan 
memonitor diri 
4,7 19,34 4 
Mengatur lingkungan 5,36 16,17 4 
Memberi konsekuensi diri 1,37 20,38 4 
Berlatih dan megingat 15,26 14,32 4 
Mencari bantuan teman, guru dan 







Melihat kembali catatan, 















 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Keterangan 
b1 89,43 178,619 ,910 ,971 Valid 
b2 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b3 89,43 178,619 ,910 ,971 Valid 
b4 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b5 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b6 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b7 89,57 181,619 ,832 ,971 Valid 
b8 89,57 176,952 ,828 ,972 Valid 
b9 90,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b10 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b11 90,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b12 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b13 89,57 173,952 ,961 ,971 Valid 
b14 89,43 183,619 ,653 ,973 Valid 
b15 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b16 90,43 187,952 ,437 ,974 Valid 
b17 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b18 89,71 176,905 ,921 ,971 Valid 
b19 89,86 190,810 ,634 ,973 Valid 
b20 89,86 190,810 ,634 ,973 Valid 
b21 89,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b22 89,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b23 90,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b24 89,43 172,952 ,948 ,971 Valid 
b25 89,86 195,810 ,153 ,974 Tidak Valid 
b26 89,29 185,238 ,828 ,972 Valid 
b27 89,29 174,905 ,841 ,972 Valid 
b28 90,43 172,952 ,948 ,971 Valid 
b29 90,43 188,286 ,676 ,972 Valid 
b30 89,71 176,905 ,921 ,971 Valid 
 
4. Tabel 3.6. Hasiltesujicobauntukself regulation 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
B1 87.00 223.333 .524 .941 valid 
B2 87.57 228.286 .467 .941 valid 
B3 87.14 227.143 .595 .940 valid 
B4 87.00 222.667 .684 .939 valid 
B5 87.00 224.667 .599 .940 valid 
B6 88.29 231.905 .529 .941 valid 
B7 87.00 231.333 .474 .941 valid 
B8 86.71 211.238 .851 .936 valid 
B9 87.00 208.000 .735 .939 valid 
B10 87.00 230.667 .349 .942 valid 
B11 86.57 226.619 .539 .940 valid 
B12 86.71 224.571 .656 .939 valid 
B13 87.57 236.952 .168 .943 Tidak valid 
B14 87.43 225.619 .582 .940 valid 
B15 88.29 226.238 .580 .940 valid 
B16 87.14 253.476 -.635 .950 Tidak valid 
B17 86.71 219.905 .871 .937 valid 
B18 86.71 225.905 .461 .941 valid 
B19 86.29 219.238 .902 .937 valid 
B20 86.14 229.476 .907 .939 valid 
B21 86.29 229.571 .689 .940 valid 
B22 86.86 225.476 .678 .939 valid 
B23 87.00 212.333 .915 .936 valid 
B24 87.71 221.905 .509 .941 valid 
B25 87.43 217.619 .937 .936 valid 
B26 86.43 236.286 .070 .947 Tidak valid 
B27 86.71 217.905 .755 .938 valid 
B28 86.57 221.619 .758 .938 valid 
B29 86.29 219.238 .902 .937 valid 
B30 87.43 212.286 .800 .937 valid 
 5. Tabel 4.1: Distribusi Jumlah Skor Self Esteem Siswa Kelas XI Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
 
No Nama Jumlah Skor 
Jawaban 
1. Rivaldi 60 
2. Saddang 77 
3. Marina 94 
4. Irna 70 
5. Anwar 74 
6. ariskal R 69 
7. Ilham 77 
8. Hasrawati 72 
9. Sulmina S 85 
10. Riska S 81 
11. Arfiansyah 71 
12. Megawati 71 
13. Musdalifah 74 
14. Muh.Afreza 90 
15. Muh.Jalil 63 
16. Muh.Firmansyah 89 
17. Alfiandi 63 
18. Kasriani 73 
19. Wika AD 70 
20. reski WR 65 
21. Bayu 80 
22. Hasriani 64 
23. Kasmawati 64 
24. ardiansyah d 86 
25. Parawansyah 65 
26. Paisal 67 
27. Muh.Rizal 74 
28. Adi Nurhani 71 
29. Sismilis ayu 73 
30. Sri zindaryani  77 
31. Nirmawati 62 
32. sri indah sari 79 
33. Nurul Ainun 78 
34. nur suci m 65 
35. Sukmawati 83 
36. Sitti junirah 78 
37. Pratiwi  83 
38. Andin 80 
39. Asrul a 87 
40. Muh.mulia rezki 65 
41. Nismawati 72 
42. Rismawati 94 
43. Hasnawati 71 
44. Anita 76 
45. Rosmaniar 76 
46. Rismawati N 70 
47. Saiful arwan 78 




















6. Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Self Esteem 
 




60 1 60 3600 3600 
62 1 62 3844 3844 
63 2 126 3969 7938 
64 2 128 4096 8192 
65 4 260 4225 16900 
67 1 67 4489 4489 
69 1 69 4761 4761 
70 3 210 4900 14700 
71 4 284 5041 20164 
72 2 144 5184 10368 
73 2 146 5329 10658 
74 3 222 5476 16428 
75 1 75 5625 5625 
76 2 152 5776 11552 
77 3 231 5929 17787 
78 3 234 6084 18252 
79 1 79 6241 6241 
80 2 160 6400 12800 
81 1 81 6561 6561 
83 2 166 6889 13778 
85 1 85 7225 7225 
86 1 86 7396 7396 
87 1 87 7569 7569 
89 1 89 7921 7921 
90 1 90 8100 8100 
94 2 188 8836 17672 







7. Tabel 4.5: Distribusi Jumlah Skor Self Regulation Siswa Kelas XI 




1 Rivaldi 65 
2 Saddang 84 
3 Marina 86 
4 Irna 79 
5 Anwar 80 
6 ariskal R 60 
7 ilham 78 
8 Hasrawati 65 
9 Sulmina S 70 
10 Riska S 79 
11 Arfiansyah 68 
12 Megawati 67 
13 Musdalifah 70 
14 Muh.Afreza 100 
15 Muh.Jalil 80 
16 Muh.Firmansyah 80 
17 Alfiandi 60 
18 Kasriani 71 
19 Wika AD 70 
20 reski WR 70 
21 Bayu 80 
22 Hasriani 70 
23 Kasmawati 79 
24 ardiansyah d 50 
25 Parawansyah 75 
26 paisal 76 
27 Muh.Rizal 72 
28 Adi Nurhani 71 
29 Sismilis ayu 90 
30 Sri zindaryani  65 
31 Nirmawati 60 
32 sri indah sari 63 
33 Nurul Ainun 60 
34 nur suci m 62 
35 sukmawati 60 
36 Sitti junirah 80 
37 Pratiwi  75 
38 Andin 63 
39 Asrul a 67 
40 Muh.mulia rezki 61 
41 Nismawati 75 
42 Rismawati 62 
43 hasnawati 61 
44 Anita 70 
45 Rosmaniar 65 
46 Rismawati N 79 
47 Saiful arwan 64 

























50 1 50 2500 2500 
60 5 300 3600 18000 
61 2 122 3721 7442 
62 2 124 3844 7688 
63 2 126 3969 7938 
64 1 64 4096 4096 
65 4 260 4225 16900 
67 3 201 4489 13467 
68 1 68 4624 4624 
70 6 420 4900 29400 
71 2 142 5041 10082 
72 1 72 5184 5184 
75 3 225 5625 16875 
76 1 76 5776 5776 
78 1 78 6084 6084 
79 4 316 6241 24964 
80 5 400 6400 32000 
84 1 84 7056 7056 
86 1 86 7396 7396 
90 1 90 8100 8100 
100 1 100 10000 10000 











9. Tabel 4.9: Dokumentasi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
Nomor Nama Nilai 
1 Rivaldi 52 
2 Saddang 70 
3 Marina 96 
4 Irna 71 
5 Anwar 78 
6 ariskal R 50 
7 ilham 71 
8 Hasrawati 54 
9 Sulmina S 53 
10 Riska S 73 
11 Arfiansyah 52 
12 Megawati 52 
13 Musdalifah 53 
14 Muh.Afreza 91 
15 Muh.Jalil 70 
16 Muh.Firmansyah 89 
17 Alfiandi 50 
18 Kasriani 71 
19 Wika AD 74 
20 reski WR 56 
21 Bayu 81 
22 Hasriani 79 
23 Kasmawati 74 
24 ardiansyah d 52 
25 Parawansyah 75 
26 paisal 81 
27 Muh.Rizal 78 
28 Adi Nurhani 76 
29 Sismilis ayu 87 
30 Sri zindaryani  54 
31 Nirmawati 42 
32 sri indah sari 46 
33 Nurul Ainun 57 
34 nur suci m 53 
35 sukmawati 51 
36 Sitti junirah 73 
37 Pratiwi  71 
38 Andin 54 
39 Asrul a 49 
40 Muh.mulia rezki 53 
41 Nismawati 65 
42 Rismawati 56 
43 hasnawati 53 
44 Anita 66 
45 Rosmaniar 70 
46 Rismawati N 65 
47 Saiful arwan 57 












10. Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 




42 1 42 1764 1764 
46 1 46 2116 2116 
49 1 49 2401 2401 
50 2 100 2500 5000 
51 1 51 2601 2601 
52 4 208 2704 10816 
53 6 318 2809 16854 
54 3 162 2916 8748 
56 2 112 3136 6272 
57 2 114 3249 6498 
65 2 130 4225 8450 
66 1 66 4356 4356 
70 3 210 4900 14700 
71 4 284 5041 20164 
73 2 146 5329 10658 
74 2 148 5476 10952 
75 1 75 5625 5625 
76 1 76 5776 5776 
78 2 156 6084 12168 
79 1 79 6241 6241 
81 2 162 6561 13122 
87 1 87 7569 7569 
89 1 89 7921 7921 
91 1 91 8281 8281 
96 1 96 9216 9216 




A. Tabel Output Hasil Analisis Validasi dan Realibilitas Skala Self Esteem dan Self 
RegulationMenggunakan SPSS versi 20. 
1. Tabel 3.5 Output Hasil Analisis Validasi Skala Self Esteem sebelum dipisahkan 
dengan item yang tidak valid 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Keterangan 
b1 89,43 178,619 ,910 ,971 Valid 
b2 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b3 89,43 178,619 ,910 ,971 Valid 
b4 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b5 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b6 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b7 89,57 181,619 ,832 ,971 Valid 
b8 89,57 176,952 ,828 ,972 Valid 
b9 90,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b10 89,14 184,143 ,906 ,971 Valid 
b11 90,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b12 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b13 89,57 173,952 ,961 ,971 Valid 
b14 89,43 183,619 ,653 ,973 Valid 
b15 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b16 90,43 187,952 ,437 ,974 Valid 
b17 89,71 197,571 ,000 ,974 Tidak Valid 
b18 89,71 176,905 ,921 ,971 Valid 
b19 89,86 190,810 ,634 ,973 Valid 
b20 89,86 190,810 ,634 ,973 Valid 
b21 89,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b22 89,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b23 90,00 186,000 ,852 ,972 Valid 
b24 89,43 172,952 ,948 ,971 Valid 
b25 89,86 195,810 ,153 ,974 Tidak Valid 
b26 89,29 185,238 ,828 ,972 Valid 
b27 89,29 174,905 ,841 ,972 Valid 
b28 90,43 172,952 ,948 ,971 Valid 
b29 90,43 188,286 ,676 ,972 Valid 
b30 89,71 176,905 ,921 ,971 Valid 
 
2. Tabel Output Hasil Analisis Validasi Skala Self Esteem setelah dipisahkan dengan 
item yang tidak valid 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
b1 74,57 176,952 ,909 ,978 
b2 74,29 182,571 ,897 ,979 
b3 74,57 176,952 ,909 ,978 
b4 74,29 182,571 ,897 ,979 
b6 74,29 182,571 ,897 ,979 
b7 74,71 179,905 ,833 ,979 
b8 74,71 175,571 ,815 ,979 
b9 75,14 184,143 ,863 ,979 
b10 74,29 182,571 ,897 ,979 
b11 75,14 184,143 ,863 ,979 
b13 74,71 172,238 ,964 ,978 
b14 74,57 182,286 ,635 ,980 
b16 75,57 186,286 ,434 ,982 
b18 74,86 175,143 ,925 ,978 
b19 75,00 189,000 ,642 ,980 
b20 75,00 189,000 ,642 ,980 
b21 74,14 184,143 ,863 ,979 
b22 74,14 184,143 ,863 ,979 
b23 75,14 184,143 ,863 ,979 
b24 74,57 171,286 ,949 ,978 
b26 74,43 183,619 ,822 ,979 
b27 74,43 172,952 ,853 ,979 
b28 75,57 171,286 ,949 ,978 
b29 75,57 186,619 ,672 ,980 








3. Tabel Output Hasil Analisis validasi Skala Self Regulationsebelum dipisahkan 
dengan item yang tidak valid 
 
 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
B1 87.00 223.333 .524 .941 valid 
B2 87.57 228.286 .467 .941 valid 
B3 87.14 227.143 .595 .940 valid 
B4 87.00 222.667 .684 .939 valid 
B5 87.00 224.667 .599 .940 valid 
B6 88.29 231.905 .529 .941 valid 
B7 87.00 231.333 .474 .941 valid 
B8 86.71 211.238 .851 .936 valid 
B9 87.00 208.000 .735 .939 valid 
B10 87.00 230.667 .349 .942 valid 
B11 86.57 226.619 .539 .940 valid 
B12 86.71 224.571 .656 .939 valid 
B13 87.57 236.952 .168 .943 Tidakvalid 
B14 87.43 225.619 .582 .940 valid 
B15 88.29 226.238 .580 .940 valid 
B16 87.14 253.476 -.635 .950 Tidakvalid 
B17 86.71 219.905 .871 .937 valid 
B18 86.71 225.905 .461 .941 valid 
B19 86.29 219.238 .902 .937 valid 
B20 86.14 229.476 .907 .939 valid 
B21 86.29 229.571 .689 .940 valid 
B22 86.86 225.476 .678 .939 valid 
B23 87.00 212.333 .915 .936 valid 
B24 87.71 221.905 .509 .941 valid 
B25 87.43 217.619 .937 .936 valid 
B26 86.43 236.286 .070 .947 Tidakvalid 
B27 86.71 217.905 .755 .938 valid 
B28 86.57 221.619 .758 .938 valid 
B29 86.29 219.238 .902 .937 valid 
B30 87.43 212.286 .800 .937 valid 
 
  
4. Tabel Output Hasil Analisis validasi skala Self Regulationsetelah dipisahkan dengan 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
B1 78.14 228.810 .540 .956 
B2 78.71 234.238 .469 .956 
B3 78.29 233.238 .590 .955 
B4 78.14 228.476 .689 .955 
B5 78.14 229.810 .633 .955 
B6 79.43 237.952 .528 .956 
B7 78.14 236.476 .526 .956 
B8 77.86 216.143 .879 .952 
B9 78.14 214.476 .716 .955 
B10 78.14 236.476 .358 .957 
B11 77.71 232.238 .554 .956 
B12 77.86 230.143 .673 .955 
B14 78.57 232.619 .538 .956 
B15 79.43 232.286 .577 .956 
B17 77.86 226.476 .839 .953 
B18 77.86 230.810 .499 .957 
B19 77.43 224.619 .925 .953 
B20 77.29 235.238 .928 .955 
B21 77.43 235.619 .687 .955 
B22 78.00 231.333 .683 .955 
B23 78.14 217.476 .938 .952 
B24 78.86 229.143 .468 .957 
B25 78.57 223.619 .931 .953 
B27 77.86 224.476 .728 .954 
B28 77.71 227.571 .756 .954 
B29 77.43 224.619 .925 .953 
B30 78.57 218.619 .783 .954 
 
  
5. Tabel Output nilai reliabilitas skala Self Esteem yang masih dengan item yang tidak 
valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,973 30 
6. Tabe Output nilai reliabilitas skala Self Esteem setelah dipisahkan dengan item 
yang tidak valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,980 25 
7. Tabel Output nilai reliabilitas skala Self Regulationsebelum dipisahkan dengan item 
yang tidak valid 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.942 30 
 
8. Tabel Output nilai reliabilitas skala Self Regulationsetelah dipisahkan dengan item 
yang tidak valid 
 
Reliability Statistics 















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Self Esteem Self Regulation Hasilbelajar 




Mean 74.6042 70.9167 64.5208 
Std. Deviation 8.45951 9.42119 13.40687 
Most Extreme Differences 
Absolute .080 .102 .192 
Positive .080 .101 .192 
Negative -.047 -.102 -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z .556 .710 1.329 
Asymp. Sig. (2-tailed) .917 .695 .059 
a. Test distribution is Normal. 





























C. Tabel Output Hasil Analisis Uji Linearitas dengan Menggunakan SPSS versi 20. 
1. Uji Linearitas Self Esteem dengan Hasil Belajar 
 
ANOVA Table 









(Combined) 5105.646 25 204.226 1.344 .243 
Linearity 389.031 1 389.031 2.561 .124 
Deviation from  
Linearity 
4716.615 24 196.526 1.294 .274 
Within Groups 3342.333 22 151.924   
Total 8447.979 47    
 














(Combined) 7113.596 20 355.680 7.197 .000 
Linearity 5736.911 1 5736.911 116.081 .000 
Deviation from  
Linearity 
1376.685 19 72.457 1.466 .177 
Within Groups 1334.383 27 49.422   








D. TabelOutput Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dengan Menggunakan SPSS 
versi 20. 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 39.148 17.133  2.285 .027 
Self Esteem .340 .228 .215 1.490 .143 







Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .046 .025 13.23611 
a. Predictors: (Constant), Self Esteem 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 389.031 1 389.031 2.221 .143
b
 
Residual 8058.948 46 175.195   
Total 8447.979 47    
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 













Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -18.643 8.502  -2.193 .033 
Self Regulation 1.173 .119 .824 9.866 .000 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .679 .672 7.67700 
a. Predictors: (Constant), Self Regulation 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5736.911 1 5736.911 97.341 .000
b
 
Residual 2711.068 46 58.936   
Total 8447.979 47    
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 

















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -25.803 12.076  -2.137 .038 
Self Esteem .113 .135 .071 .838 .407 
Self Regulation 1.155 .121 .811 9.532 .000 








Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .684 .670 7.70202 
a. Predictors: (Constant), Self Regulation, Self Esteem 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5778.528 2 2889.264 48.705 .000
b
 
Residual 2669.451 45 59.321   
Total 8447.979 47    
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 











1. Self Esteem 
DistribusiSkorNilaiStatistikSelf Esteem 
Xi fi Fi . Xi Xi - X (Xi – X) 
2 
Fi. (Xi – X)
2 
60 1 60 -14.6 213.16 213.16 
62 1 62 -12.6 158.76 158.76 
63 2 126 -11.6 134.56 269.12 
64 2 128 -10.6 112.36 224.72 
65 4 260 -9.6 92.16 368.64 
67 1 67 -7.6 57.76 57.76 
69 1 69 -5.6 31.36 31.36 
70 3 210 -4.6 21.16 63.48 
71 4 284 -3.6 12.96 51.84 
72 2 144 -2.6 6.76 13.52 
73 2 146 -1.6 2.56 5.12 
74 3 222 -0.6 0.36 1.08 
75 1 75 0.4 0.16 0.16 
76 2 152 1.4 1.96 3.92 
77 3 231 2.4 5.76 17.28 
78 3 234 3.4 11.56 34.68 
79 1 79 4.4 19.36 19.36 
80 2 160 5.4 29.16 58.32 
81 1 81 6.4 40.96 40.96 
83 2 166 8.4 70.56 141.12 
85 1 85 10.4 108.16 108.16 
86 1 86 11.4 129.96 129.96 
87 1 87 12.4 153.76 153.76 
89 1 89 14.4 207.36 207.36 
90 1 90 15.4 237.16 237.16 










    S =  










X = 74,60    S =  71,5634 = 8, 46 
 
2. self Regulation 
xi fi xi.fi xi-x (xi-x)
2 
Fi.(Xi-X) 
50 1 50 -20.9166667 437.5069458 437.5069458 
60 5 300 -10.9166667 119.173618 595.8680592 
61 2 122 -9.9166667 98.34027844 196.6805569 
62 2 124 -8.9166667 79.50694504 159.0138901 
63 2 126 -7.9166667 62.67361164 125.3472233 
64 1 64 -6.9166667 47.84027824 47.84027824 
65 4 260 -5.9166667 35.00694484 140.0277794 
67 3 201 -3.9166667 15.34027804 46.02083412 
68 1 68 -2.9166667 8.506944639 8.506944639 
70 6 420 -0.9166667 0.840277839 5.041667033 
71 2 142 0.0833333 0.006944439 0.013888878 
72 1 72 1.0833333 1.173611039 1.173611039 
75 3 225 4.0833333 16.67361084 50.02083252 
76 1 76 5.0833333 25.84027744 25.84027744 
78 1 78 7.0833333 50.17361064 50.17361064 
79 4 316 8.0833333 65.34027724 261.361109 
80 5 400 9.0833333 82.50694384 412.5347192    
  
84 1 84 13.0833333 171.1736102 171.1736102 
86 1 86 15.0833333 227.5069434 227.5069434 
90 1 90 19.0833333 364.1736098 364.1736098 
100 1 100 29.0833333 845.8402758 845.8402758 
 
48 3404 31.7499993 2755.145831 4171.666667 
 
 




    S =  










X = 70,92    S =  88,759 = 9,42 
3. HasilBelajar 





42 1 42 -22.52 507.1504 507.1504 
46 1 46 -18.52 342.9904 32.9904 
49 1 49 -15.52 240.8704 240.8704 
50 2 100 -14.52 210.8304 421.6608 
51 1 51 -13.52 182.7904 182.7904 
52 4 208 -12.52 156.7504 627.0016 
53 6 318 -11.52 132.7104 796.2624 
54 3 162 -10.52 110.6704 332.0112 
56 2 112 -8.52 72.5904 145.1808 
57 2 114 -7.52 56.5504 113.1008 
65 2 130 0.48 0.2304 0.4608 
66 1 66 1.48 2.1904 2.1904 
70 3 210 5.48 30.0304 90.0912 
71 4 284 6.48 41.9904 167.9616 
73 2 146 8.48 71.9104 143.8208 
74 2 148 9.48 89.8704 179.7408 
75 1 75 10.48 109.8304 109.8304 
76 1 76 11.48 131.7904 131.7904 
78 2 156 13.48 181.7104 363.4208      
79 1 79 14.48 209.6704 209.6704 
81 2 162 16.48 271.5904 543.1808 
87 1 87 22.48 505.3504 505.3504 
89 1 89 24.48 599.2704 599.2704 
91 1 91 26.48 701.1904 701.1904 
96 1 96 31.48 990.9904 990.9904 
 





   S =  










X = 64,52    S =  179,744 =13,41 
 
 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
AnalisisInferensial 
1. UjiNormalitasSelf esteem 
Langkahlangkah : 
a. Urutkan data sampeldarikecilkebesardantentukanfrekuensitiap data  
b. Hitungfrekuensiabsolut 
c. Hitung f kumulatif 
d. Hitungprobabilitasfrekuensikumulatifdenganmembagifrekuensidenganban
yak data 




f. Menentukan z-tabel 
g. HitungselisihantarakPdenganniai z padabatasbawah ( lihatnilai F(z) 
dibawahnya);  
h. Selanjutnya, nilai a1 maksimumdibandingkandenganhargapadatabel D, 
yang diperolehdarikritikKolmogrof-Smirnof . 
i. Jika a1 maksimum≤





xi fi f kum kp z z tabel a1 
60 1 1 0.020833333 -1.726359926 0.042141 0.042141 
62 1 2 0.041666667 -1.489939742 0.06812 0.047287 
63 2 4 0.083333333 -1.37172965 0.085074 0.043407 
64 2 6 0.125 -1.253519558 0.105008 0.021675 
65 4 10 0.208333333 -1.135309466 0.128123 0.003123 
67 1 11 0.229166667 -0.898889281 0.184356 0.023978 
69 1 12 0.25 -0.662469097 0.253835 0.024669 
70 3 15 0.3125 -0.544259005 0.293132 0.043132 
71 4 19 0.395833333 -0.426048913 0.335036 0.022536 
72 2 21 0.4375 -0.307838821 0.379102 0.016731 
73 2 23 0.479166667 -0.189628729 0.4248 0.0127 
74 3 26 0.541666667 -0.071418637 0.471532 0.007634 
75 1 27 0.5625 0.046791455 0.51866 0.023006 
76 2 29 0.604166667 0.165001547 0.565529 0.003029 
77 3 32 0.666666667 0.28321164 0.611493 0.007326 
78 3 35 0.729166667 0.401421732 0.655945 0.010721 
79 1 36 0.75 0.519631824 0.69834 0.030827 
80 2 38 0.791666667 0.637841916 0.738212 0.011788 
81 1 39 0.8125 0.756052008 0.775191 0.016476 
83 2 41 0.854166667 0.992472192 0.839516 0.027016 
85 1 42 0.875 1.228892376 0.890444 0.036277 
86 1 43 0.895833333 1.347102469 0.911026 0.036026 
87 1 44 0.916666667 1.465312561 0.928582 0.032749 
89 1 45 0.9375 1.701732745 0.955597 0.038931 
90 1 46 0.958333333 1.819942837 0.965616 0.028116 
94 2 48 1 2.292783205 0.98907 0.030736 
 
48 
     
 
Keterangan : 
KarenaNilaimaksimumpadakotak a1 < 0,556, makadata  berasaldaripopulasi normal.  
2. UjiNormalitasself Regulation 
 xi fi f kum kp z z tabel a1 
50 1 1 0.020833333 -2.220176007 0.013203411 0.013203 
60 5 2 0.041666667 -1.15873897 0.1232813 0.102448 
61 2 8 0.166666667 -1.052595267 0.146263264 0.104597 
62 2 10 0.208333333 -0.946451563 0.171959158 0.005292 
63 2 12 0.25 -0.840307859 0.200367898 0.007965 
64 1 13 0.270833333 -0.734164155 0.231424348 0.018576 
65 4 17 0.354166667 -0.628020452 0.264995271 0.005838 
67 3 20 0.416666667 -0.415733044 0.338802679 0.015364 
68 1 21 0.4375 -0.309589341 0.378436632 0.03823 
70 6 27 0.5625 -0.097301933 0.46124331 0.023743 
71 2 29 0.604166667 0.008841771 0.50352731 0.058973 
72 1 30 0.625 0.114985474 0.545771682 0.058395 
75 3 33 0.6875 0.433416585 0.667643923 0.042644 
76 1 34 0.708333333 0.539560289 0.705249846 0.01775 
78 1 35 0.729166667 0.751847697 0.773928673 0.065595 
79 4 39 0.8125 0.8579914 0.804551394 0.075385 
80 5 44 0.916666667 0.964135104 0.832510902 0.020011 
84 1 45 0.9375 1.388709919 0.917539512 0.000873 
86 1 46 0.958333333 1.600997326 0.945311244 0.007811 
90 1 47 0.979166667 2.025572141 0.978595676 0.020262 









3. Uji Normalitas Hasil Belajar 
 
xi fi f kum kp z z tabel a1 
42 1 1 0.020833 -1.679795508 0.046498555 0.046499 
46 1 2 0.041667 -1.381441007 0.083571702 0.062738 
49 1 3 0.0625 -1.157675132 0.123498318 0.081832 
50 2 5 0.104167 -1.083086507 0.139385014 0.076885 
51 1 6 0.125 -1.008497882 0.156607752 0.052441 
52 4 10 0.208333 -0.933909257 0.175175352 0.050175 
53 6 16 0.333333 -0.859320632 0.195081822 0.013252 
54 3 19 0.395833 -0.784732007 0.216305356 0.117028 
56 2 21 0.4375 -0.635554757 0.262533333 0.1333 
57 2 23 0.479167 -0.560966132 0.287410313 0.15009 
65 2 25 0.520833 0.035742869 0.514256306 0.03509 
66 1 26 0.541667 0.110331494 0.54392676 0.023093 
70 3 29 0.604167 0.408685995 0.658614943 0.116948 
71 4 33 0.6875 0.48327462 0.685549621 0.081383 
73 2 35 0.729167 0.63245187 0.736454175 0.048954 
74 2 37 0.770833 0.707040495 0.760229344 0.031063 
75 1 38 0.791667 0.78162912 0.782783716 0.01195 
76 1 39 0.8125 0.856217745 0.804061326 0.012395 
78 2 41 0.854167 1.005394995 0.842646656 0.030147 
79 1 42 0.875 1.07998362 0.859925263 0.005759 
81 2 44 0.916667 1.229160871 0.890494252 0.015494 
87 1 45 0.9375 1.676692621 0.953198698 0.036532 
89 1 46 0.958333 1.825869871 0.966065067 0.028565 
91 1 47 0.979167 1.975047121 0.9758686 0.017535 
96 1 48 1 2.347990247 0.990562492 0.011396 
 
Keterangan : 
KarenaNilaimaksimumpadakotak a1 < 1,329, maka data berasaldaripopulasi normal. 
 
4. UjiLinearitasSelf Esteem  
a. MenghitungJumlahKuadrat (JK) beberapasumbervarians 
JK (T) = ∑𝑌2 = 208269 






 = 199821, 021 
JK (b/a) = b ∑𝑥𝑦 =  0,3401  1143,896 = 389,039 
JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 
  = 208269 – 199821,021 – 389, 039 
  = 8058,94 
JK (G) = ∑ ∑𝑌𝑖





Untukitu data terlebihdahuludiurutkanmenurutvariabel X: 
No X Y 
1 60 52 












6 67 81 







































21 85 53 
22 86 52 
23 87 49 
24 89 89 





Selanjutnyadihitungjumlahkuadratgalatuntuk data variabel Y 
khususuntukvariabel X yang sama (kelompoksama) saja, karenavariabel X 
yang tidaksamaakanbernilai nol.  






) +  792 + 742 −
1532
2
  +  752 + 532 +
562 + 532 −
2372
4
 +  712 + 74 + 652 −
2102
3
  +  522 +
522 + 762 + 532 −
2332
4




 712 + 872 −
1582
2
 + 782 + 782 + 532 −
2092
3




 +  702 + 712 + 542 + −
1952
43




 +  812 + 542 −
1352
2
 +  712 + 512 −
1222
2
  + 




 = 3342, 3333 
JK (Tc)  = JK (S) – JK (G) = 8058,94 - 3342, 3333 = 4716,607 
b. Menentukanderajatbebas (db) beberapasumbervarians 
db (T) = n = 48 
db(a) = 1  
db(b/a)=1 
db(S)=n – 2 = 48 – 2 = 46 
db(G)= n – k = 48 – 26 = 22  
db (Tc)= k – 2 46 – 2 = 24 




















 = 196,5253 
d. MenentukanFhitungberkaitandenganlinearitasdansignikansiregresi 







 = 1,293574 



















60 3600 52 2704 3120 
77 5929 70 4900 5390 
94 8836 96 9216 9024 
70 4900 71 5041 4970 
74 5476 78 6084 5772 
69 4761 50 2500 3450 
77 5929 71 5041 5467 
72 5184 54 2916 3888 
85 7225 53 2809 4505 
81 6561 73 5329 5913 
71 5041 52 2704 3692 
71 5041 52 2704 3692 
74 5476 53 2809 3922 
90 8100 91 8281 8190 
63 3969 70 4900 4410 
89 7921 89 7921 7921 
63 3969 50 2500 3150 
73 5329 71 5041 5183 
70 4900 74 5476 5180 
65 4225 56 3136 3640 
80 6400 81 6561 6480 
64 4096 79 6241 5056 
64 4096 74 5476 4736 
86 7396 52 2704 4472 
65 4225 75 5625 4875 
67 4489 81 6561 5427 
74 5476 78 6084 5772 
71 5041 76 5776 5396 
73 5329 87 7569 6351 
77 5929 54 2916 4158 
62 3844 42 1764 2604 
79 6241 46 2116 3634 
78 6084 57 3249 4446 
65 4225 53 2809 3445 
83 6889 51 2601 4233 
78 6084 73 5329 5694 
83 6889 71 5041 5893 
80 6400 54 2916 4320 
87 7569 49 2401 4263 
65 4225 53 2809 3445 
72 5184 65 4225 4680 
94 8836 56 3136 5264 
71 5041 53 2809 3763 
76 5776 66 4356 5016 
76 5776 70 4900 5320 
70 4900 65 4225 4550 
78 6084 57 3249 4446 
75 5625 53 2809 3975 
3581 270521 3097 208269 232193 
 




dan  𝑎 = 𝑌 − 𝑏𝑋  , dimana 
 𝑋 = 3581,  𝑋2 = 270521, 𝑋 = 74,60 
 𝑌 = 3097,  𝑌2 = 208269, 𝑌 = 64,52,  𝑋𝑌 = 232193 
 𝑥𝑦 =  𝑋𝑌 −








































= 𝟎, 𝟑𝟒𝟎𝟏 
𝑎 = 64,52 − (0,3401)(74,60) 
= 64,52 − 25,371 
= 𝟑𝟗, 𝟏𝟒𝟗 













65 4225 52 2704 3380 
84 7056 70 4900 5880 
86 7396 96 9216 8256 
79 6241 71 5041 5609 
80 6400 78 6084 6240 
60 3600 50 2500 3000 
78 6084 71 5041 5538 
65 4225 54 2916 3510 
70 4900 53 2809 3710 
79 6241 73 5329 5767 
68 4624 52 2704 3536 
67 4489 52 2704 3484 
70 4900 53 2809 3710 
100 10000 91 8281 9100 
80 6400 70 4900 5600 
80 6400 89 7921 7120 
60 3600 50 2500 3000 
71 5041 71 5041 5041 
70 4900 74 5476 5180 
70 4900 56 3136 3920 
80 6400 81 6561 6480 
70 4900 79 6241 5530 
79 6241 74 5476 5846 
50 2500 52 2704 2600 
75 5625 75 5625 5625 
76 5776 81 6561 6156 
72 5184 78 6084 5616 
71 5041 76 5776 5396 
90 8100 87 7569 7830 
65 4225 54 2916 3510 
60 3600 42 1764 2520 
63 3969 46 2116 2898 
60 3600 57 3249 3420 
62 3844 53 2809 3286 
60 3600 51 2601 3060 
80 6400 73 5329 5840 
75 5625 71 5041 5325 
63 3969 54 2916 3402 
67 4489 49 2401 3283 
61 3721 53 2809 3233 
75 5625 65 4225 4875 
62 3844 56 3136 3472 
61 3721 53 2809 3233 
70 4900 66 4356 4620 
65 4225 70 4900 4550 
79 6241 65 4225 5135 
64 4096 57 3249 3648 
67 4489 53 2809 3551 
3404 245572 3097 208269 224521 
 




dan  𝑎 = 𝑌 − 𝑏𝑋  , dimana 
 𝑋 = 3404,  𝑋2 = 245572, 𝑋 = 70,92 
 𝑌 = 3097,  𝑌2 = 208269, 𝑌 = 64,52,  𝑋𝑌 = 224521 
 𝑥𝑦 =  𝑋𝑌 −










= 4892, 083 












= 4171, 667 
















= 𝟏, 𝟏𝟕𝟐𝟔𝟗𝟐𝟓𝟗𝟓𝟏 
a= 64,52 – (1, 1726925951) ( 70,92) 
= 64,52- 83,167358855 
= -18,647 







7. AnalisisRegresigandaSelf Esteem dan Self Regulation 
x1 x2 Y 
X1 
kuadrt X2 kuadrt Y kuadrat X1 y X2 y x1x2 
60 65 52 3600 4225 2704 3120 3380 3900 
77 84 70 5929 7056 4900 5390 5880 6468 
94 86 96 8836 7396 9216 9024 8256 8084 
70 79 71 4900 6241 5041 4970 5609 5530 
74 80 78 5476 6400 6084 5772 6240 5920 
69 60 50 4761 3600 2500 3450 3000 4140 
77 78 71 5929 6084 5041 5467 5538 6006 
72 65 54 5184 4225 2916 3888 3510 4680 
85 70 53 7225 4900 2809 4505 3710 5950 
81 79 73 6561 6241 5329 5913 5767 6399 
71 68 52 5041 4624 2704 3692 3536 4828 
71 67 52 5041 4489 2704 3692 3484 4757 
74 70 53 5476 4900 2809 3922 3710 5180 
90 100 91 8100 10000 8281 8190 9100 9000 
63 80 70 3969 6400 4900 4410 5600 5040 
89 80 89 7921 6400 7921 7921 7120 7120 
63 60 50 3969 3600 2500 3150 3000 3780 
73 71 71 5329 5041 5041 5183 5041 5183 
70 70 74 4900 4900 5476 5180 5180 4900 
65 70 56 4225 4900 3136 3640 3920 4550 
80 80 81 6400 6400 6561 6480 6480 6400 
64 70 79 4096 4900 6241 5056 5530 4480 
64 79 74 4096 6241 5476 4736 5846 5056 
86 50 52 7396 2500 2704 4472 2600 4300 
65 75 75 4225 5625 5625 4875 5625 4875 
67 76 81 4489 5776 6561 5427 6156 5092 
74 72 78 5476 5184 6084 5772 5616 5328 
71 71 76 5041 5041 5776 5396 5396 5041 
73 90 87 5329 8100 7569 6351 7830 6570 
77 65 54 5929 4225 2916 4158 3510 5005 
62 60 42 3844 3600 1764 2604 2520 3720 
79 63 46 6241 3969 2116 3634 2898 4977 
78 60 57 6084 3600 3249 4446 3420 4680 
65 62 53 4225 3844 2809 3445 3286 4030 
83 60 51 6889 3600 2601 4233 3060 4980 
78 80 73 6084 6400 5329 5694 5840 6240 
83 75 71 6889 5625 5041 5893 5325 6225 
80 63 54 6400 3969 2916 4320 3402 5040 
87 67 49 7569 4489 2401 4263 3283 5829 
65 61 53 4225 3721 2809 3445 3233 3965 
72 75 65 5184 5625 4225 4680 4875 5400 
94 62 56 8836 3844 3136 5264 3472 5828 
71 61 53 5041 3721 2809 3763 3233 4331 
76 70 66 5776 4900 4356 5016 4620 5320 
76 65 70 5776 4225 4900 5320 4550 4940 
70 79 65 4900 6241 4225 4550 5135 5530 
78 64 57 6084 4096 3249 4446 3648 4992 
75 67 53 5625 4489 2809 3975 3551 5025 
3581 3404 3097 270521 245572 208269 232193 224521 254614 
 
 𝑋1 = 3581                𝑋2 = 3404  𝑌 = 3097 
 𝑋1
2 = 270521         𝑋2
2 = 245572              𝑌2 = 208269 
 𝑥1
2 = 3363, 479      𝑥2
2 = 4171, 667          𝑦2 = 8447,979 
𝑋1 = 74,60                                        𝑋2                     = 70,92                       𝑌 = 64,52 
 𝑋1 𝑌 = 232193 ⟺  𝑥1 𝑦 = 1143,896 
 𝑋2 𝑌 = 224521 ⟺  𝑥2𝑦 = 4892, 083 





2 + 𝑏2  𝑥1𝑥2 =  𝑥1𝑦 
𝑏1  𝑥1𝑥2 + 𝑏2  𝑥2
2 =  𝑥2 𝑦 
𝑏1 =
 
∑ 𝑥1 𝑦 ∑𝑥1𝑥2








2  ∑𝑥2𝑦 −   ∑ 𝑥1 𝑥2  ∑𝑥2𝑦 
 ∑ 𝑥12  ∑𝑥22 −  ∑𝑥1 ∑𝑥2 2
 
𝑏1 =  
 4171,667  1143,896 −  661,417  4892,083 






















2  ∑𝑥2𝑦 −   ∑ 𝑥1 𝑥2  ∑𝑥1𝑦 
 ∑ 𝑥12  ∑𝑥22 −  ∑𝑥1 ∑𝑥2 2
 
𝑏2 =  
 3363,479  4892,083 −  661,417  1143,896 
 3363, 479  4171,667 −  661,417 2
 
=  
16454418,437 − 756592, 26063
14031314, 349 − 432472, 44789
 




      = 𝟏, 𝟏𝟓𝟒𝟑𝟓𝟎𝟐𝟐𝟔 
𝑏0 =  𝑌 −  𝑏1𝑋 1 −  𝑏2𝑋 2  
𝑏0 = 64,52 −  0,113  74,60 −  1,154  70,92  
𝑏0 = 64, 52 − 8,4298 − 81,84168 
=  −𝟐𝟓, 𝟕𝟓𝟐 
PersamaanregresiHasilBelajaratasSelf Esteem adalah 












     
 
1. Wawancara dengan Bapak Syarifuddin selaku guru matematika Siswa Kelas XI madrasah 
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